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ABSTRAK 

Siti Rapida. 15102040241. Analisis SPEAKING Dell Hymes dalm Interaksi 

Belajar Mengajar Siswa Kelas X Harapan Mekar Medan Tahun Ajaran 

2019/2020. Skripsi. Medan: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 2019 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis teori SPEAKING Dell Hymes dalam 

interaksi belajar mengajar dengan kajian sosiolinguistik. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini merupakan metode deskriptif kualitatif. Isntrumen dalam 

penelitian ini adalah observasi, teknik simak dan teknik catat dan rekaman. 

Teknik analisis data adalah menganalisis segala data yang berhubungan dengan 

delapan komponen tutur dalam interaksi belajar mengajar siswa kelas X SMKS 

Harapan Mekar Medan dengan cara melakukan observasi dan merekam 

langsung tuturan siswa dan guru dalam interaksi belajar mengajar, kemudian 

mengumpulkan data-data yang berhubungan sebagai penunjang dan 

menganalisis dari hasil observasi yang dilakukan. Penelitian ini terdapat dari 6 

data tuturan, yang diperoleh hasil penelitian yaitu, terdapat setting and scene 

terdiri dari 2 waktu, 4 tempat. Participants pada data 1 terdapat 24 0rang, data 2 

terdapat 23 orang, data 3 terdapat 3 orang, data 4 terdapat 4 orang, data 5 terdapat 

27 orang, data 6 terdiri dari 3 orang. Ends terdiri dari 4 tujuan pertuturan. Act 

sequence terdiri dari 2 bentuk ujaran. key terdiri dari 3 nada cara dan semangat. 

Instrumentalities terdiri dari 1 jalur bahasa yang digunakan. Norm of interaction 

and interpretation 1 norma. Genre terdiri dari 2 jenis bentuk penyampaian. Oleh 

sebab itu dapat disimpulkan bahwa komponen tutur dari data yang diperoleh 

memenuhi delapan komponen tutur SPEAKING Dell Hymes dan merupakan 

sebuah tuturan yang kompleks. 

 

Kata Kunci: Komponen tutur, SPEAKING Dell Hymes, Interaksi belajar 

mengajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa merupakan sebuah ciri khas dari manusia dalam berkomunikasi. 

Bagaimanapun wujudnya, setiap masyarakat memiliki bahasa sebagai alat 

komunikasi. Sebagai makhluk sosial, manusia dalam kehidupan perlu melakukan 

komunikasi dan berinteraksi dengan masyarakat. Interaksi yang berlangsung 

dengan menggunakan bahasa sebagai alat komuniksinya adalah sebuah peristiwa 

tutur. Peristiwa tutur merupakan gejala yang bersifat sosial serta dapat dikatakan 

semua aspek yang terlibat ketika ujaran berlangsung. Terkait dengan kegiatan 

berinteraksi, Fathurrohman dan Sulistyorini (2018:24) berpendapat bahwa, 

interaksi adalah pengaruh timbal balik atau saling mempengaruhi satu sama lain, 

yang minimal terjadi antara dua pihak. 

Bahasa erat kaitannya dengan penyampaian ide atau gagasan yang ada 

dalam pikiran manusia baik dalam bentuk lisan maupun tulisan. Berikut ini 

konsep komunikasi menurut Keraf (2004:23) bahwasannya bahasa merupakan 

unsur terpenting dalam kehidupan manusia, yaitu sebagai alat komunikasi. Baik 

komunikasi antar individu lain maupun antar kelompok satu dengan kelompok 

yang lain. 

 Kridalaksana dalam Chaer (2007:32) mengatakan bahwa, bahasa adalah 

sistem lambang bunyi yang arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok 

sosial untuk berkerjasama, berkomuniasi dan mengidentifikasikan diri. Wujud 
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penggunaan bahasa secara nyata terealisasi melalui peristiwa tutur dengan 

berlangsungnya interaksi linguistik.  

Penggunaan bentuk ujaran tidak terlepas dari adanya suatu peristiwa 

tutur. Menurut Chaer dan Agustina (2010:47) peristiwa tutur adalah terjadinya 

atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang 

melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu pokok tuturan, 

di dalam waktu, tempat dan situasi tertentu. Tindak tutur merupakan gejala 

individual, bersifat psikologis dan keberlangsungannya ditentukan oleh bahasa si 

penutur dalam menghadapi situasi tertentu. 

Merujuk pada pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa peristiwa tutur 

dan tindak tutur saling berkaitan atau dapat dikatakan tindak tutur merupakan 

bagian dari peristiwa tutur. Peristiwa tutur membahas tentang semua aspek yang 

terlibat ketika ujaran berlangsung sementara tindak tutur membahas tentang 

bahasa yang digunakan dalam ujaran. 

Penggunaan bahasa dalam interkasi belajar mengajar merupakan salah 

satu bentuk komunikasi. Melalui proses komunikasi akan memunculkan peristiwa 

tutur dan tindak tutur. Peristiwa tutur merupakan proses terjadinya atau 

berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu bentuk ujaran atau lebih yang 

melibatkan dua belah pihak. Jika dikaitkan dengan proses belajar mengajar, maka 

interaksi adalah suatu hal saling melakukan aksi dalam proses belajar mengajar 

yang didalamnya terdapat suatu hubungan antara siswa dengan guru untuk 

mencapai suatu tujuan. Tujuan tersebut adalah suatu hal yang telah didasari dan 
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disepakati sebagai milik bersama dan berusaha semaksimal mungkian untuk 

mencapai tujuan tersebut.  

Terkait dengan interaksi  di atas Soetomo dalam Fathurrohman dan 

Sulistyorini (2018:24) menyatakan bahwa interaksi adalah, “Suatu hubungan 

timbal balik antara orang satu dengan orang lainnya. Pengartian interaksi ini 

dihubungkan dengan proses belajar mengajar.” Di dalam interaksi belajar 

mengajar, hubungan timbal balik antara guru (pengajar) dan anak (murid) harus 

menunjukkan adanya hubungan yang bersifat edukatif (mendidik), hal mana 

interaksi itu harus diarahkan pada suatu tujuan tertentu yang bersifat mendidik 

yaitu adanya perubahan tingkah laku anak didik ke arah kedewasaan . 

Pembelajaran yang terjadi di dalam kelas yaitu merupakan sebuah 

peristiwa tutur yang akan diamati dalam penelitian ini. Pembelajaran di kelas 

melibatkan peran aktif antara guru dan siswa ketika saling berinteraksi dalam 

pembelajaran. Guru diharapkan dapat mnjadi fasilitator yang baik bagi siswanya 

agar siswa dapat berperan aktif dalam pembelajaran. 

Setiap guru memiliki ciri khas dalam menyampaikan pembelajaran. 

Peristiwa tutur yang terjadi antara guru dan siswa dapat menjadi salah satu tolak 

ukur dalam keefektifan komunikasi dalam pembelajaran yaitu dengan melibatkan 

guru dan siswa. Peristiwa tutur di kelas sangat berpengaruh dalam proses 

pembelajaran karena peristiwa tutur dapat mempengaruhi pemahaman siswa 

tentang interaksi belajar mengajar tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Putry (2016:1) dengan 

judul “Peristiwa Tutur dalam Mockumentary Malam Minggu Miko” ditemukan 
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hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat dua latar tempat yang selalu ada 

pada tiap korpus yanng diteliti, yaitu di rumah Miko dan Ryan serta di mobil. Tiga 

partisipan yang selalu ada pada tiap korpus yang diteliti, ialah Miko, Ryan dan 

Mas Anca. Persamaan maksud dan tujuan dari ketiga korpus yang diteliti adalah 

menceritakantentang keseharian miko, Ryan dan Mas Anca. Persamaan bentuk 

ujaran pada ketiga korpus yang seluruhnya berbentuk percakapan monolog 

ataupun dialog. Bentuk kalimat deklaratif, interogatif, eksklamatif dan imperatif 

ada dalam korpus. Ragam bahasa yang digunakan adalah ragam bahasa tidak 

resmi. Instrumentalities yang digunkan pada keseluruhan adegan merupakan jalur 

lisan dengan ragam bahasa tidak resmi. Terdapat norma berinteraksi pada ruang, 

yaitu jarak pribadi, sosial dan publik di korpus. Pada bentuk penyampaian 

ditemukan percakapan monolog, dialog dan percakapan telepon pada korpus yang 

diteliti. Hal ini menunjukkan bahwa keseluruhan adegan dalam serial Malam 

Minggu Miko memenuhi syarat untuk menjadi sebuah peristiwa tutur. Total 56 

adegan dengan 386 ujaran di 3 korpus berbeda yang keseluruhannya memenuhi 

syarat adanya SPEAKING. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Purba (2011:91) dengan judul 

“Tindak Tutur dan Peristiwa Tutur” mengatakan bahwa gejala kedua dari 

peristiwa tutur, yakni gejala sosial yang melibatkan para partisispan dengan satu 

kelompok tuturan yang berlangsung pada waktu, tempat dan situasi tertentu. 

Peristiwa tutur ini ditandai dengan adanya delapan komponen  (SPEAKING), 

antara lain waktu, tempat dan situasi, partisipan, maksud, dan tujuan, bentuk dan 

isi ujaran, nada dan cara, ragam bahasa, norma, dan jenis bahasa penyampaian 
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Sejalan dengan penelitan di atas, hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Inah (2015:150) dengan judul “Peran Komunikasi dalam Interaksi Guru dan 

Siswa” mengemukakan bahwa komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari 

komunikator kepada komunikan atau audiens baik itu dalam bentuk simbol, 

lambang dengan harapan bisa membawa atau memahamkan pesan itu kepada 

peserta didik (siswa) jika dikelas atau pada masyarakat serta berusaha mengubah 

sikap dan tingkah laku. Dalam dunia pendidikan proses pembelajaran akan efektif, 

jika komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa terjadi secara intensif. Dalam 

pembelajaran di dalam kelas, proses komunikasi akan berlangsung baik antara 

guru ke siswa dalam hal ini, peserta didik atau sebaliknya antara peserta didik 

dengan guru atau pendidik di mana materi pembelajaran merupakan pesan dalam 

proses komunikas pembelajaran yang sering dipandang sebagai jantung atau inti 

kegiatan pembelajaran. Dalam komunikasi pembelajaran inilah terjadi interaksi 

edukatif yang berlangsung dalam bentuk pertukaran pesan yang tidak lain adalah 

materi pembelajaran. Dalam konteks komunikasi pembelajaran guru ditempatkan 

dalam posisi sebagai komunikator oleh karena tugas dan peran guru sebagai 

pemimpin pembelajaran memposisikan menjadi komunikator sedangkan siswa di 

tempat sebagai komunikan atau peserta didik. Guru harus mampu menguasai pola 

interaksi dan teknik komunikasi yang baik dalam proses pembelajaran. Interaksi 

dalam pembelajaran lebih dikenal dengan interaksi edukatif. 

Ketika berkomunikasi tanpa disadari sering menggunakan ragam bahasa 

yang berbeda-beda, dengan latar belakang seprti pendidikan, sosial, strata, 

wawasan dan lain sebagainya. Hal tersebut sangat berdampak pada pemahaman 
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komunikasi yang rendah, sehingga terjadi komunikasi yang tidak efektif karena 

penutur tidak memahami konsep tuturan. Agar komunikasi dapat efektif maka 

harus memahami unsur-unsur komunikasi, yang terdapat didalamnya delapan 

komponen tutur SPEAKING Dell Hymes. 

Tuturan dalam kegiatan pembelajaran merupakan komunikasi yang 

berlangsung dalam interaksi di kelas dan guru selalu menggunakan bahasa untuk 

memperlancar proses interaksi. Guru menggunakan tuturan lisan sebagai media 

untuk menyampaikan ide kepada siswa. Oleh sebab itu, bahasa memiliki peranan 

yang sangat penting dalam perkembangan intelektual, sosial dan emosional siswa. 

Khususnya bagi guru mata pelajaran bahasa Indonesia yang memahami 

penggunaan bahasa yang baik dan hendaknya menggunakan bahasa indonesia 

yang baik dan benar saat pembelajaran. 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka, penulis melakukan penelitian 

dengan judul Analisis SPEAKING Dell Hymes dalam Interaksi Belajar Mengajar 

Siswa Kelas X SMKS Harapan Mekar Medan dengan menggunakan teknik 

observasi lapangan dan teknik rekam. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Identifikasi masalah adalah upaya untuk mengumpulkan persoalan-

persoalan yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Berdasarkan uraian 

latar belakang masalah diatas, maka diidentifikasi bebrapa masalah penelitian 

sebagai berikut: 
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1. Terjadinya komunikasi yang tidak efektif, karena konsep tuturan tidak 

dipahami. 

2. Penggunaan komunikasi sering menggunakan ragam bahasa yang 

berbeda-beda dengan latar belakang, seperti: pendidikan, sosial, strata, 

wawasan dan lain sebagainya, yang berdampak pada pemahaman 

komunikasi rendah. 

3. Komunikasi dapat efektif dilakukan bila memahami unsur-unsur pada 

proses komunikasi. 

4. Unsur-unsur komunikasi SPEAKING Dell Hymes. 

 

C. Batasan Masalah 

Pembatasan masalah dilakukan untuk mempermudah penulis dalam 

melakukan penelitian dan berfokus pada satu tujuan. Berdasarkan identifikasi 

masalah diatas penulis membatasi masalah penelitian pada analisis SPEAKING 

Dell Hymes dalam interaksi belajar mengajar siswa kelas X di SMKS Harapan 

Mekar Medan. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah di atas penulis mengajukan rumusan 

masalah yaitu Bagaimana SPEAKING Dell Hymes dalam interaksi belajar 

mengajar siswa kelas X SMKS Harapan Mekar Tahun Ajaran 2019/2020? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini ialah Mendeskripsikan peristiwa tutur 

SPEAKING Dell Hymes dalam interaksi belajar mengajar. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoretis  

Penelitian ini dapat memberikan masukan dan memperkaya ilmu 

pengetahuan khususnya dalam studi bahasa indonesia terutama yang 

menyangkut tentang ilmu sosiolinguistik, dalam hal ini menyangkut 

peristiwa tutur SPEAKING Dell Hymes dalam interaksi belajar mengajar. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini mempunyai manfaat untuk melengkapi 

penelitian sebelumnya tentang soisolinguistik, melalui penelitian ini akan 

dieproleh gambaran tentang peristiwa tutur SPEAKING Dell Hymes dalam 

interaksi belajar mengajar. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi rujukan 

dalam penelitian lanjutan yang relevan.  
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BAB II 

LANDASAN TEORETIS 

 

A.   Kerangka Teoretis 

Suatu kegiatan penelitian ilmiah, semua uraian atau pembahasan 

permasalahan haruslah didukung dengan teori-teori relevan dan berhubungan 

dengan permasalahan dan hakikat penelitian untuk menjelaskan pembahasan 

masalah yang akan diteliti. Untuk memperoleh teori haruslah berpedoman pada 

ilmu pengetahuan, untuk memperoleh ilmu pengetahuan dengan jalan belajar 

pada dasarnya merupakan proses mental yang terjadi pada diri seseorang, yang 

melibatkan kegiatan berpikir. Mengingat pentingnya hal ini maka pada bagian 

ini akan dilengkapi dengan teori-teori sesuai dengan masalah penelitian ini guna 

memperkuat dan memperjelas uraian. 

1. Hakikat Bahasa 

Hampir semua aspek kehidupan manusia tidak lepas dari penggunaan 

bahasa. Bahasa sesuatu bagian hidup yang bersifat unirvesal atau umum yang 

memiliki peran penting. Peran penting bahasa tersebut tidak mungkin terlepas 

dari kehidupan manusia. 

Menurut Kridalaksana dalam Aslinda Syafyahya (2010:1) bahasa 

adalah, “Sistem lambang bunyi yang bersifat arbiter yang digunakan oleh para 

anggota masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasi 

diri.” 
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Sementara itu, menurut Moeliono dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, bahasa didefinisikan sebagai sistem lambang bunyi yang sewenang-

wenang, konvensional, dan dipakai sebagai alat komunikasi untuk melahirkan 

perasaan dan pikiran.” 

Peran bahasa penting dalam kehidupan manusia tidak terlepas dari 

berbagai fungsi yang disandangnya. Begitu besar peran bahasa dalam kehidupan 

manusia. Fungsi bahasa yang paling mendasar sebagai alat komunikasi, yaitu 

alat pergaulan dan perhubungan dengan manusia. 

Sementara itu Gorys Keraf dalam Darmawati (2009:1) menyatakan 

fungsi dan peran bahasa sebagai berikut. 

1) Bahasa sebagai alat ekspresi diri, yaitu menarik perhatian orang lain, 

untuk membebaskan diri dari tekanan emosi, ataupun untuk 

mengungkapkan cita rasa seni. 

2) Bahasa sebagai alat komunikasi, yaitu bahasa dipergunakan untuk 

menyampaikan semua yang kita rasakan dan kita pikirkan kepada orang 

lain. 

3) Bahasa digunakan sebagai alat untuk mengadakan kontrol sosial, yaitu 

untuk mempengaruhi tingkah laku dan tindak tanduk orang lain. 

4) Bahasa sebagai alat untuk mengadakan integrasi dan alat adaptasi sosial 

untuk bersosialisasi 
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Adanya komunikasi dua arah tidak lepas dari fungsi dasar bahasa 

sebagai alat komunikasi. Pemakaian bahasa sebagai alat komunikasi ditentukan 

factor kebahasaan (lingustik) dan nonkebahasaan (nonlingustik). Faktor 

nonkebahasaan erat hubungannya dengan faktor sosial dan budaya. Faktor sosial 

yaitu faktor-faktor yang ada dalam masyarakat. Lebih lanjut dipelajari dalam 

sosiolingustik.  

2.   Sosiolinguistik  

Bicara mengenai sosiolinguistik pasti sudah dapat diketahui bahwa 

sosiolinguistik terdiri dari dua bidang ilmu yang berbeda, yaitu sosiologi dan 

linguistik. Sosiologi yaitu ilmu yang mengkaji atau mempelajari tentang prilaku 

sosial yang terdapat dimasyarakat, sedangkan linguistik yaitu ilmu yang 

mengkaji tentang bahasa. Dari kedua bidang ilmu yanng berbeda tersebut 

terdapat kaitan yang erat yaitu antara masyarakat dan bahasa, dengan demikian 

objek yang dijadikan kajian dalam sosiolinguistik yaitu tentang bahasa di dalam 

lingkungan bermasyarakat. 

Hal itu sejalan dengan pendapat Chaer dan Agustina (2010:47) 

sosiolinguistik merupakan ilmu antardisplin antara sosiologi dan linguistik, dua 

bidang ilmu empiris yang mempunyai kaitan sangat erat. Maka, untuk 

memahami apa sosiolingustik itu perlu terlebih dahulu dibicarakan apa yang 

maksud dengan sosiologi dan linguistik itu. Tentang sosiologi telah banyak 

batasan yang telah dibuat oleh para sosiolog, yang sangat bervariasi, tetapi 

intinya kira-kira adalah bahwa sosiologi itu adalah kajian yang objektif dan 
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ilmiah mengenai  manusia di dalam masyarakat, dan mengenai lembaga-

lembaga, dan proses sosial yang ada di masyarakat.   

Sejalan dengan pendapat di atas, mnurut Rokhman (2013:1) 

sosiolinguistik adalah ilmu yang interdisipliner. Istilahnya sendiri menunjukkan 

bahwa ia terdiri atas bidang sosiologi dan linguistik. Dalam istilah linguistik-

sosial (sosiolinguistik) kata sosio adalah aspek utama dalam penelitian dan 

merupakan ciri umum bidang ilmu tersebut.  

Sosiologi berusaha mengetahui bagaimana masyarakat itu terjadi, 

berlangsung, dan tetap ada. Dengan mempelajari lembaga-lembaga sosial dan 

segala masalah sosial dalam satu masyarakat akan diketahui cara-cara 

menyesuaikan diri dengan lingkungan bagaimana mereka bersosialisasi, dan 

menempatkan diri dalam tempatnya masing-masing di dalam masyarakat. 

Sedangkan linguistik adalah bidang ilmu antardisplin yang mempelajari bahasa 

dalam kaitannya dengan penggunaan bahasa itu di dalam masyarakat. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa sosiolinguistik adalah sebuah ilmu yang mengkaji dan membahas bahasa 

di lingkungan sosial.  

3. Peristiwa Tutur 

komunikasi berbahasa terdapat ada dua gejala yang dominan yaitu tindak 

tutur dan peristiwa tutur . tindak tutur sebagai tindakan yang ditampilkan penutur 

pada percakapan, sedangkan peristiwa tutur adalah peristiwa sosial dalam 

interaksi antara penutur dan mitra tutur dalam peristiwa atau situasi tertentu.  
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Chaer dan Agustina (2010:47) menyatakan bahwa “Peristiwa tutur 

adalah terjadinya atau berlangsungnya interaksi linguistik dalam satu betuk ujaran 

atau lebih yang melibatkan dua pihak, yaitu penutur dan lawan tutur, dengan satu 

pokok tuturan, di dalam waktu, tempat dan situasi tertentu”. Pendapat lain 

dikemukakan oleh Yule (2006:99) yang berpendapat bahwa, “Peristiwa tutur ialah 

suatu kegiatan di mana para peserta berinteraksi dengan bahasa dengan cara-cara 

konvensional untuk mencapai suatu hasil”. 

Pendapat ahli di atas menegaskan bahwa, peristiwa tutur diartikan 

sebagai suatu peristiwa saat berlangsungnya interaksi antara dua pihak. Beberapa 

hal yang terdapat di dalam sebuah peristiwa tutur, yaitu penutur, mitra tutur, 

pokok pembicaraan, tempat, waktu dan suasana. Dengan demikian peristiwa tutur 

merupakan rangkaian kegiatan dari sejumlah tindak tutur terinterogasikan untuk 

mencapai suatu ujaran dan lebih, ditekankan kepada tujuan peristiwanya. 

Dell Hymes dalam Chaer dan Agustina (2010:48-49) mengemukakan 

beberapa faktor komponen peristiwa tutur yang ia singkat dengan SPEAKING 

(Setting and Scene, Karticipants, Ends, Act sequences, Key, Instrumentalities, 

Norm of interaction and interpretation, dan Genres). Dengan uraian setiap 

hurufnya sebagai berikut. 

a. Setting and Scene. Di sini setting berkenaan dengan waktu dan tempat 

tutur berlangsung, sedangkan scene mengacu pada situasi tempat dan 

waktu, atau situasi psikologis pembicaraan. Waktu tempat dan situasi 

tuturan yang berbeda dapat menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang 
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berbeda. Berbicara di lapangan sepak bola pada waktu ada pertandingan 

sepak bola dalam situasi yang ramai tentu berbeda dengan pembicaraan di 

ruang perpustakaan pada waktu banyak orang membaca dalam keadaan 

sunyi. Di lapangan sepak bola kita bisa bicara keras-keras, tapi diruang 

perpustakaan harus seperlahan mungkin. 

b. Participants adalah pihak pihak yang terlibat dalam pertuturan, bisa 

pembicara dan pendengar, penyapa dan pesapa, atau pengirim dan 

penerima (pesan). Dua orang yang bercakap-cakap dapat berganti peran 

sebagai pembicara atau pendengar; tetapi dalam khotbah di mesjid, khotib 

sebagai pembicaran dan jemaah sebagai pendengar tidak dapat bertukar 

peran. Status sosial partisipan sangat menentukan ragam bahasa yang 

digunakan. Misalnya, seorang anak akan menggunakan ragam atau gaya 

bahasa yang berbeda bila berbicara dengan orang tuanya atau gurunya bila 

dibandingkan kalau dia berbicara terhadap teman-teman sebayanya. 

c. Ends, merajuk pada maksud dan tujuan pertuturan. Peristiwa tutur yang 

terjadi di ruang pengadilan bermaksud untuk menyelesaikan suatu kasus 

perkara; namun, para partisispan didalam peristiwa tutur itu mempunyai 

tujuan yang berbeda. Jaksa ingin membuktikan kesalahan si terdakwa, 

pembela berusahamembuktikan bahwa si terdakwa tidak bersalah. 

Sedangkan hakim memberikan keputusan yang adil. Dalam peristiwa tutur 

diruang kulliah linguistik, ibu dosen yang cantik itu berusaha menjelaskan 

materi kuliah agar dapat dipahami mahasiswinya; namun barangkali 
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diantara para mahasisa itu ada yang datang hanya untuk memandang 

wajah ibu dosen yang cantik itu, 

d. Act sequence, mengacu pada bentuk ujaran dan isi ujaran. Bentuk ujaran 

ini berkenaan dengan  kata-kata yang digunakan, bagaimana 

penggunaannya, dan hubungan antara apa yang dikatakan dengan topik 

pembicaraan. Bentuk ujaran dalam kuliah umum, dalam percakapan biasa, 

dan dalam pesta adalah berbeda. Begitu juga dengan isi yang dibicarakan. 

e. Key, mengacu pada nada, cara dan semangat di mana satu pesan 

disampaikan: dengan senang hati, dengan serius, dengan singkat, dengan 

sombong, dengan mengejek dan sebagainya. Hal ini dapat juga 

ditunjukkan dengan gerak tubuh dan isyarat.  

f. Instrumentalities, mengacu pada jalur bahasa yang digunakan, seperti jalur 

lisan, tertulis, melalui telegraf atau telepon. Instrumentalities ini juga 

mengacu pada kode ujaran yang digunakan, seperti bahasa, dialek, fragam, 

atau register. 

g. Norm of interaction and interpretation, mengacu pada norma atau aturan 

dalam berinteraksi. Misalnya yang berhubungan dengan cara berinterupsi, 

betanya dan sebagainya. Juga mengacu pada norma penafsiran terhadap 

ujaran dari lawan bicara. 

h. Genre, mengacu pada jenis bentuk penyampaian, seperti narasi, puisi, 

pepatah, doa, dan sebagainya.  
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Contoh analisis menggunakan komponen tutur SPEAKING: 

Guru:  Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, Selamat pagi 

anak-anak. 

Siswa: Waalaikumsallam warahmatullahi wabarakatuh, Selamat pagi Bu. 

Guru Bagaimana kabarnya hari ini? 

Siswa: Baik Bu. 

Guru: Baik, ketua kelas siapa yang tidak masuk? 

Siswa: Masuk semua Bu. 

Guru:   Baik, masuk semua. baik, kita akan melanjutkan materi kita yang 

kemarin sudah kita bahas, siapa yang tau materi apa yang kita 

bahas kemarin? 

Siswa: Tentang anekdot Bu. 

 

Komponen tutur SPEAKING pada dialog di atas dapat diketahui bahwa: 

1. Setting, pada siang hari dan Scene di ruangan kelas. 

2. Participants, yang terlibat yaitu antara guru dan semua siswa. 

3. End, yaitu untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

4. Act sequence, bentuk ujarannya berupa percakapan formal disaat proses 

pembelajaran berlangsung. 

5. Key, berupa tutran yang diungkapkan dengan nada serius. 

6. Instrumentalities, berupa dialog bahasa lisan. 

7. Norm of interaction and interpretation, yaitu seorang guru yang sedang 

memulai pembelajarannya, dengan kegiatan pembuka dalam 

pembelajaran. 

8. Genre, yaitu dialog dalam kegiatan pembelajaran. 
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Berdasarkan pengamatan dari isi dialog  dan analisis di atas maka dapat 

diketahui terdapat delapan komponen tutur SPEAKING Dell Hymes dalam 

interaksi belajar Mengajar. 

4. Pengertian Interaksi Belajar Mengajar 

Interaksi terdiri dari kata inter yang artinya antar, dan aksi yang artinya 

tindakan, Jadi interaksi adalah kegiatan antar tindakan. Jika dikaitkan dengan 

proses belajar mengajar, maka interaksi adalah suatu hal yang saling melakukan 

kegiatan proses belajar mengajar yang di dalamnya terdapat suatu hubungan 

antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan. 

Hal itu sejalan dengan pendapat Soekanto dan Sulistyowati (2015:55)  

interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang 

menyangkut hubungan antara orang-perorangan dengan kelompok manusia. 

Apabila dua orang bertemu, interaksi sosial dimulai pada saat itu. Mereka saling 

menegur, berjabat tangan, saling berbicara atau bahkan mungkin berkelahi. 

Aktivitas-aktivitas semacam itu merupkan bentuk-bentuk interaksi soisial. 

Fathurrohman dan Sulistyorini (2018:24) berpendapat bahwa interaksi 

adalah pengaruh timbal balik atau saling mempengaruhi satu sama lain, yang 

minimal terjadi antara dua pihak. 

Soetomo dalam Fathurrohman dan Sulistyorini (2018: 24) menyatakan 

bahwa interaksi adalah “suatu hubungan timbal balik antara orang satu dengan 

orang lainnya. Pengartian interaksi ini dihubungkan dengan proses belajar 

mengajar.” Di dalam interaksi belajar mengajar, hubungan timbal balik antara 
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guru (pengajar) dan anak (murid) harus menunjukkan adanya hubungan yang 

bersifat edukatif (mendidik), hal mana interaksi itu harus diarahkan pada suatu 

tujuan tertentu yang bersifat mendidik yaitu adanya perubahan tingkah laku anak 

didik ke arah kedewasaan . 

Merujuk pada pendapat ahli di atas, maka disimpulkan bahwa interaksi 

adalah adanya atau terjadinya hubungan timbal balik antara satu orang dengan 

orang lainnya untuk mencapai suatu tujuan tertentu. 

B. Kerangka Konseptual  

Pada kerangka teoretis telah dijelaskan apa yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini. Pada kerangka konseptual ini penelitian 

meneliti peristiwa tutur SPEAKING Dell Hymes dalam interaksi belajar 

mengajar siswa kelas  X di SMKS Harapan Mekar Medan.  
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Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 
Waktu dan 

Tempat 

Tutur 

Berlangsung 

 

C. Pernyataan Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pernyataan penelitian adalah 

mengenali peristiwa tutur SPEAKING Dell Hymes dalam interaksi belajar 

mengajar siswa siswa kelas  X di SMKS Harapan Mekar Medan.  

Pernyataan ini bertujuan sebagai acuan untuk melakukan penelitian yaitu 

analisis SPEAKING Dell Hymes dalam interaksi belajar mengajar siswa kelas  X 

di SMKS Harapan Mekar Medan untuk dideskripsikan sebagai hasil analisis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi Waktu dan Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMKS Harapan Mekar Medan di Jalan 

Marelan Raya No 77 Medan, Sumatra Utara. Kode Pos 20245. 

2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan selama enam 

bulan yaitu mulai dari bulan Maret sampai bulan Juli. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat dengan rincian sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Rincian  Waktu Penelitian 

 

No Kegiatan 

Bulan / Minggu 

Maret April Mei Juni Juli Agustus September 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. PengajuanJudul                             

2. Penulisan Proposal                             

3. Bimbingan Proposal                             

4. ACC Proposal                             

5. Seminar Proposal                             

6. 
Pengumpulan dan 

Analisis Data 

                            

7. Penulisan Skripsi                             

8. Bimbingan Skripsi                             

9. Sidang Meja Hijau                             
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B. Sumber  Data dan data Penelitian 

1. Sumber Data 

Sumber data dalm penelitian ini adalah tuturan siswa dalam interaksi 

belajar mengajar pada kelas X, tuturan siswa saat proses belajar mengajar 

direkam setelah itu ditranskipkan kedalam bentuk tulisan. 

2. Data Penelitian 

Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data 

primer dan data skunder. Data primer yaitu data yang dibuat peneliti untuk 

maksud khusus menyelesaikan yang ditanganinya. Data dikumpulkan 

sendiri oleh peneliti langsung dari sumber pertama atau tempat objek 

penelitian dilakukan. Data sekunder yaitu data yang telah dikumpulkan 

untuk maksud lain menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Dalam 

penelitian ini yang menjadi sumber data skunder adalah literatur, artikel, 

jurnal yang berkenaan dengan penelitian yang dilakukan.  

Data dalam penelitian kualitatif diungkap oleh kata-kata yang 

terdapat dalam interaksi belajar mengajar siswa di SMKS Harapan Mekar 

Medan. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penellitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Bogdan dan Taylor dalam Moleong, (2006:4) mendefinisikan metode 

kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. 

Tujuan penelitian deskriptif adalah membuat deskripsi atau gambaran secara 
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sistematis, faktual mengenai fenomena yang diselidiki tentang peristiwa tutur 

SPEAKING Dell Hymes dalam interaksi belajar mengajar di kelas X. 

D. Variabel Penelitian 

Arikunto (2010:169) menyatakan bahwa variabel adalah gejala yang 

bervariasi yang menjadi objek penelitian. Sehingga variabel penelitian ini adalah 

delapan komponen tutur SPEAKING Dell Hymes dan interaksi balajar mengajar 

siswa kelas X  harapan Mekar Medan. 

 E. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian merupakan sebuah alat bantu yang digunakan 

untuk mengumpulkan data atau informasi yang bermanfaat untuk menjawab 

semua permasalahan penelitian. Instrumen sebagai alat pada waktu penelitian 

yang menggunakan suatu metode. Instrumen yang digunakan sebagai 

pendukung penelitian ini adalah alat rekam dan kartu data. Pengumpulan data 

melalui teknik observasi, teknik simak dan teknik catat dan rekaman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



23 

 

 

 

Tabel 3.2 

Kartu Data Peristiwa Tutur SPEAKING Dell Hymes 

 

Data Tuturan 

Hasil Analisis 

S P E A K I N G 

Guru: Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh, Selamat pagi anak-

anak 

Siswa: Waalaikumsallam warahmatullahi 

wabarakatuh, Selamat pagi Bu, 

Guru Bagaimana kabarnya hari ini? 

Siswa: Baik Bu 

Guru: Baik, ketua kelas siapa yang tidak 

masuk? 

Siswa: Masuk semua Bu 

Guru:   Baik, masuk semua. baik, kita akan 

melanjutkan materi kia yang 

kemarin sudah kita bahas, siapa 

yang tau materi apa yang kitabahas 

kemarin? 

Siswa: Tentang anekdot Bu 

 



 

Komponen tutur SPEAKING pada dialog di atas dapat diketahui bahwa: 

1. Setting, pada siang hari dan Scene di ruangan kelas. 

2. Participants, yang terlibat yaitu antara guru dan semua siswa. 

3. End, yaitu untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran. 

4. Act sequence, bentuk ujarannya berupa percakapan formal disaat proses 

pembelajaran berlangsung. 

5. Key, berupa tutran yang diungkapkan dengan nada serius. 
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6. Instrumentalities, berupa dialog bahasa lisan. 

7. Norm of interaction and interpretation, yaitu seorang guru yang sedang 

memulai pembelajarannya, dengan kegiatan pembuka dalam 

pembelajaran. 

8. Genre, yaitu dialog dalam kegiatan pembelajaran. 

Berdasarkan pengamatan dari isi dialog  dan analisis di atas maka dapat 

diketahui terdapat delapan komponen tutur SPEAKING Dell Hymes dalam 

interaksi belajar Mengajar. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam menganalisis data adalah 

teknik analisis deskriptif kualitatif. Teknik ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

peristiwa tutur SPEAKING Dell Hymes yang digunakan siswa dalam 

berinteraksi pada proses pembelajaran di dalam kelas. Adapun langkah-langkah 

dalam menganalisis data sebagai berikut: 

1. Merekam tuturan siswa dalam proses pembelajaran di kelas. 

2. Mentranskipkan tuturan siswa ketika proses pembelajaran berlangsung. 

3. Menandai kalimat-kalimat yang termasuk peristiwa tutur siswa dalam 

pembelajaran. 

4. Menganalisis komponen tutur berdasrkkan teori SPEAKING Dell Hymes. 

5. Mengklasifikasikan peristiwa tutur kedalan komponen SPEAKING Dell 

Hymes. 

6. Menarik kesimpulan dari analisis penelitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

 

Data yang telah diperoleh dalam penelitian ini di analisis berdasarkan 

metode yang telah ditentukan. Bab ini akan menjabarkan tentang komponen-

komponen tutur berdasarkan delapan komponen SPEAKING Dell Hymes dalam 

kajian sosiolinguistik. Adapun data yang ditemukan merupakan enam data 

rekaman interaksi belajar mengajar di SMKS Harapan Mekar Medan baik antara 

guru dan siswa ataupun siswa dengan siswa lainnya. 

A. Deskripsi Data Penelitian 

Deskripsi data penelitian yang berkaitan dengan delapan komponen tutur 

SPEAKING Dell Hymes dalam interaksi belajar mengajar siswa kelas X SMKS 

Harapan Mekar Medan dengan kajian sosiolinguistik yaitu terdapat 6 data tuturan, 

yang diperoleh gambaran data antara lain yaitu, pada data terdapat setting and 

scene terdiri dari 2 waktu, 4 tempat. Participants pada data 1 terdapat 24 0rang, 

data 2 terdapat 23 orang, data 3 terdapat 3 orang, data 4 terdapat 4 orang, data 5 

terdapat 27 orang, data 6 terdiri dari 3 orang. Ends terdiri dari 4 tujuan pertuturan. 

Act sequence terdiri dari 2 bentuk ujaran. key terdiri dari 3 nada cara dan 

semangat. Instrumentalities terdiri dari 1 jalur bahasa yang digunakan. Norm of 

interaction and interpretation 1 norma. Genre terdiri dari 2 jenis bentuk 

penyampaian.  
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Tabel 4.1 

 

NO 

 

Data 

Hasil Analisis 

S 
(setting and  

scene) 

P 
(Participants) 

E 
(Ends) 

A 
(Act Sequence) 

K 
(Key) 

I 
(Instrumentalities) 

N 
(Norm of 

interaction and 

interpretation) 

G 
(Genre) 

1 Data 1 Pagi hari di 

ruang  kelas X 

Siwa dan 

guru 

Melaksanakan 

kegiatan 

pembelajaran 

Menggunakan 

bahasa formal 

Serius Jalur lisan Norma agama 

dan kesopanan 

Dialog 

dan narasi 

2 Data 2 

 

Pagi hari di 

Ruang  kelas 

X 

Siwa dan 

guru 

Melaksanakan 

kegiatan 

pembelajaran 

Menggunakan 

bahasa formal 

Serius Jalur lisan Norma agama 

dan kesopanan 

Dialog 

dan narasi  

3 Data 3 Pagi hari di 

lingkungan/  

halaman  

sekolah 

Siwa dan 

guru 

Mengamati 

tumbuhan 

Menggunakan 

bahasa formal 

Serius Jalur lisan Norma 

kesopanan 

Dialog 

dan narasi 

4 Data 4 Pagi hari di 

lingkungan/  

halaman 

sekolah 

Empat 

orang siswa 

Mengamati 

tumbuhan  

Bahasa yang  

digunakan tidak 

formal 

Serius Jalur lisan Norma 

kesopanan 

Dialog  

5 Data 5 

 

Pagi hari di 

lapangan 

olahraga 

Siswa dan 

guru 

Melaksanakan 

kegiatan  

olahraga 

Bahasa yang 

digunakan 

formal 

Senang 

hati dan 

semangat 

Jalur lisan Norma 

kesopanan 

Dialog 

dan narasi 

6 Data 6 

 

Siang hari di 

perpstakaan 

sekolah 

Tiga orang 

siswa 

Mengerjakan 

tugas 

Bahasa yang 

digunakan tidak 

formal 

Nada 

kesal 

Jalur lisan  Norma  

kesopanan 

Dialog  

 
 2
6
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Paparan data akan diuraikan sebagai berikut: 

1. Paparan data 1 

Setting/Scene:  

1. Guru :Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

Selamat pagi anak-anak! 

2. Siswa       :Waalaikumsallam warahmatullahi wabarakatuh, 

Selamat pagi Bu, 

3. Guru :Bagaimana kabarnya hari ini? 

4. Siswa :Baik Bu 

5. Guru : Ketua kelas apakah ada yang tidak hadir? 

6. Siswa :Hadir semua Bu 

(Sumber data: rekaman di kelas X-Ak SMKS Harapan Mekar Medan pada 

tanggal 01 Agustus 2019 pukul 07.20) 

Berdasarkan tuturan di atas menunjukkan adanya komponen tutur S 

(setting/scene) yaitu pada kata dialog (1) pada kalimat selamat pagi menunjukkan 

waktu saat tuturan berlangsung dan tempatnya berlangsung di kelas X-Ak . 

Participants 

18. Guru :Struktur teks eksposisi itu ada tiga seperti yang sudah 

dibacakan, semuanya yang lain sama atau tidak? 

19. Siswa : Sama bu. 

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

01 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Berdasarkan tuturan di atas menunjukkan komponem tutur P (participants) 

terlihat dari dalog (18 dan 19) tersebut yang terlibat yaitu  guru dan siswa. 
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Ends 

7. Guru : Baik kita mulai pelajaran hari ini,yaitu masi dengan 

materi teks eksposisi 

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

01 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Berdasarkan dialog (7) di atas, menunjukkan komponem tutur E (ends) 

yaitu pada kata kita mulai pembelajaran. 

Act sequence 

3. Guru :Bagaimana kabarnya hari ini? 

4. Siswa :Baik Bu 

5. Guru : Ketua kelas apakah ada yang tidak hadir? 

Siswa :Hadir semua Bu (Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan 

Mekar Medan pada tanggal 01 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Berdasarkan tuturan di atas, menunjukkan komponen A (act sequence) 

yaitu pada keseluruhan dialog yang terdapat di dalamnya terutama pada kata 

Bagaimana kabarnya hari ini? pada dialog (3). 

Key  

53. Guru :Setelah kita membahas mengenai struktur dan kaidah 

kebahasaan teks eksposisi, ibu ingin kalian masing-masing 

membuat sebuah teks eksposisi dan menentukan struktur 

dan kaidah kebahasaannya. Bebas mau mengangkat tema 

tentang apa contohnya seperti politik, pendidikan dan lain 

sebagainya Apakah kalain semua sudah mengerti? Atau 

ada yang ingin ditanyakan? 
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54. Siswa :Mengerti bu 

55. Guru :Baik jika sudah paham ibu beri waktu dua puluh menit 

untuk membuat teks eksposisi.  

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

01 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Berdasarkan tuturan di atas menunjukkan komponen tutu K (key) pada 

kata ibu beri waktu dua puluh menit untuk membuat teks eksposisi dengan nada 

yang serius. 

Instrumentalities 

58. Guru: semua belum ada yang selesai? Baik akan ibu  beri waktu 

tambahan sepuluh menit. Setelah itu silahkan dikumpul ke 

depan. 

Berhubung waktu kita sudah habis, kita akan membahas 

hasil karya teks eksposisi pada pertemuan selanjutnya. 

Terimakasih wasalamuallaikum warahmatullahi 

wabarakatuh 

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

01 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Berdasarkan tuturan di atas menunjukkan komponen tutur I 

(instrumentalities) pada dialog (58 yang menunjukkan jalur bahasa yang 

digunakan pada tuturan tersebut. 
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Norm of Interaction End Interpretation 

1. Guru :Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, Selamat 

pagi anak-anak 

2. Siswa :Waalaikumsallam warahmatullahi wabarakatuh, Selamat 

pagi    Bu, 

3. Guru :Bagaimana kabarnya hari ini? 

4. Siswa :Baik Bu 

5. Guru : Ketua kelas apakah ada yang tidak hadir? 

6. Siswa :Hadir semua Bu. 

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

01 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Pada dialog percakapan tersebut terdapat komponen tutur N (norm 

interaction and interpretation) berdasarkan dialog (1) dan (3) Assalamu’alaikum  

warahmatullai wabarakatuh dan Bagaimana kabarnya hari ini? menunukkan norma 

agama dan norma kesopanan, serta guru dan siswa saat berinteraksi menggunakan 

bahasa yang sopan dan santun. 

Genre 

15. Siswa : Struktur teks eksposisi terdiri atas tiga bagian bu 

16. Guru :Ya apa saja? 

17. Siswa :Satu tesis pengenalan masalah atau pernyataan umum, 

yang kedua argumentasi yaitu berisi argumen-argumen 

atau alasan-alasan yang mendukung pernyataan penuilis, 

yang ketiga penegsan ulang pendapat yang berisi 

pengulangan pernyataan yang digunakan untuk 

meyakinkan pembaca. 
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(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

01 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Berdasarkan tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur G (genre) 

yang mengacu pada bentuk penyampaian narasi pada dialog (17) pada kalimat 

Satu tesis pengenalan masalah atau pernyataan umum, yang kedua 

argumentasi yaitu berisi argumen-argumen atau alasan-alasan yang 

mendukung pernyataan penuilis, yang ketiga penegsan ulang pendapat yang 

berisi pengulangan pernyataan yang digunakan untuk meyakinkan pembaca. 

yang mengacu pada bentuk penyampaian dialog  yaitu pada dialog  (15) dan (16) 

Siswa: Struktur teks eksposisi terdiri atas tiga bagian bu. Guru:Ya apa saja? 

mengacu pada bentuk penyampaian  dialog. 

2. Paparan Data 2 

Setting/Scene 

1. Guru :Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh,            

            Selamat pagi anak-anak 

2. Siswa :Waalaikumsallam warahmatullahi wabarakatuh, Selamat  

             pagi Bu, 

3. Guru :Bagaimana kabarnya hari ini? 

4. Siswa :Baik Bu 

5. Guru :Baik, ketua kelas siapa yang tidak masuk? 

6. Siswa :Masuk semua Bu 

7. Guru :Baik, masuk semua. baik, kita akan melanjutkan materi 

                       kita yang kemarin sudah kita bahas, siapa yang tau materi 

                   apa yang kita bahas pada pertemuan kemarin? 

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

08 Agustus 2019 pukul 07.20). 
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Dari data tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur S (setting 

and scene) pada dialog (1) kalimat Selamat pagi yang menunjukkan waktu dan 

tempat pada tuturan tersbut. 

Participants  

10. Guru : Baik anak-anak sudah sesuai dengan kelompok 

11. Siswa : Sudah bu 

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

08 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Berdasarkan tuturan di atas menunjukkan komponen tutur P 

(participants) terlihat dari dalog (10) dan (11) yaitu  guru dan siswa. 

Ends 

9.Guru :Tapi kita akan bahas mengenai kaidah dan struktur 

anekdot, nah di sini kita belajar secara berkelompok, ibu 

akan memberikan satu contoh sebuah anekdot, nanti 

kalian bersama kelompoknya mengamati anekdot tersebut 

dan mencari kaidah serta struktur anekdot tersebut. 

 Yah, baik, sebelum ibu memberikan contoh anekdot, ibu 

minta kalian duduk berkelompok sekarang, silahkan 

berkelompok. 

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

08 Agustus 2019 pukul 07.20). 
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Tuturan di atas terdapat komponen tutur E (ends) pada dilog (9) pada 

kata  di sini kita belajar yang menunjukkan tujuan pertuturan. 

Act sequence 

18. Guru  :Baik anak-anak waktu sudah selesai untuk berdiskusi. 

Sekarang kita memberikan laporan tentang hasil diskusi 

yang telah kalian diskusikan ya, baik ada yang bisa 

menanggapi mengenai struktur anekdot. Silahkan andi 

19. Siswa :Menurut kelompok kami struktur-struktur anekdot ada 

abstrak dan orientasi 

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

08 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Pada tuturan di atas terdapat komponen tutur A(act sequence) pada 

keseluruhan dialog (18) seperti pada kalimat Baik anak-anak waktu sudah 

selesai untuk berdiskusi. Sekarang kita memberikan laporan tentang hasil 

diskusi yang telah kalian diskusikan ya, baik ada yang bisa menanggapi 

mengenai struktur anekdot. Silahkan andi tersebut yang menunjukkan 

penggunaan bahasa yang formal. 

Key 

7. Guru :Baik, masuk semua. baik, kita akan melanjutkan 

materi kita yang kemarin sudah kita bahas, siapa yang 

tau materi apa yang kita bahas pada pertemuan 

kemarin? 
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8. Siswa : Tentang anekdot Bu. 

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

08 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Tuturan di atas ditemukan komponen tutur K ( key) pada dialog (7) 

kalimat Baik, masuk semua. baik, kita akan melanjutkan materi kita yang 

dikatakan guru kepada siswa dengan nada yang serius. 

Instrumentalities 

31. Guru : Kita akan memberikan penilaian pada kelompok yang ini 

32. Siswa : Delapan lima 

33. Guru : Silahkan kelompok selanjutnya 

34. Siswa : Delapan lima bu 

35. Guru : Selanjutnya kelompok andre, silahkan 

36. Siswa ; Delapan puluh Bu. 

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

08 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Berdasarkan keseluruhan tuturan di atas dapat ditemukan komponen 

tutur  I (instrumentalities) dari keseluruhan dialog tersebut yang menunjukkan 

bahasa yang digunakan yaitu bahasa lisan. 

Norm of interaction and interpretation 

1. Guru :Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, 

                 Selamat pagi anak-anak 
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2. Siswa :Waalaikumsallam warahmatullahi wabarakatuh, 

                 Selamat pagi Bu, 

3. Guru :Bagaimana kabarnya hari ini? 

4. Siswa :Baik Bu 

5. Guru :Baik, ketua kelas siapa yang tidak masuk? 

6. Siswa :Masuk semua Bu 

7. Guru :Baik, masuk semua. baik, kita akan melanjutkan materi 

                 kita yang kemarin sudah kita bahas, siapa yang tau 

                 materi apa yang kita bahas pada pertemuan kemarin? 

8. Siswa :Tentang anekdot Bu 

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

08 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Pada dialog percakapan tersebut dapat ditemukan komponen tutur N 

(norm interaction and interpretation) yaitu pada dialog (1) Assalamu’alaikum 

warahmatullahi wabarakatuh dan ialog (3) Bagaimana kabarnya hari ini? 

menunjukkan norma agama dan norma kesopanan serta dalam berinteraksi antara 

guru dan siswa menggunakan bahasa yang sopan dan santun. 

Genre 

28. Siswa :Menurut kelompok kami kaidah anekdot menggunkan 

pertanyaan retorik seperti apakah kamu tau dan kata 

sambung. 

29. Guru :Tepat sekali, kaidah anekdot itu meliputi kaimat lampau, 

retorika, kata sambung dan kerja, kalimat berita dan 

kalmat seru. 
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Baik anak-anak kita sudah memahami struktur dan kaidah 

anekdot, nah sekarang kita akan coba membuat sebuah 

anekdot dalam kelmpok. Masing-masing membuat teks 

ankdot, ibu berikan waktu sepuluh menit dengan tema, bisa 

tema sosial, bisa tema pendidikan, bisa tema lingkungan, 

atau tema budaya atau mungkin kalian juga bisa 

menemukan tema tersendiri 

Nah, untuk membuat anekdot ini ibu kasih waktu sekitar 

sepuluh menit 

 Baik, mengerti? Ibu akan bagikan kertas untuk membuat 

anekdot tersebut. 

(Sumber data: rekaman di kelas X SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

08 Agustus 2019 pukul 07.20). 

Berdasarkan tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur G (genre) 

pada keseluruhan dialog di atas yang mengacu pada bentuk penyampaian dialog 

dan narasi. 

3. Paparan  Data 3 

Setting/Scene 

1. Guru :Kita akan mengamati tumbuhan di sekolah kita yaitu 

                        namanya bugenfil 

     Silahkan gunakan lembar kerja itu, ikuti petunjuknya, apa-

             apa yang diamati, nanti fokus kita pada daunnya 



37 

 

 

Nah silahkan diamati bagian daunnya, ketua kelompok 

memimpin, aa bagaimana tepinya ujungnya sampai ukuran 

daunnya 

Ya begitu, ada yang mau ditanyakan? 

2. Siswa : sudah jelas pak 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.00). 

Dari data tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur S (setting 

and scene) pada dialog (1) pada kalimat mengamati tumbuhan di sekolah yang 

menunjukkan tempat pada tuturan tersebut yaitu lingkungan sekolah. 

Participants 

3. Guru :Silahkan cari data selengkapnya 

4. Siswa :Baik terimakasih pak. 

Mari teman-teman kita amati bugenfil ini, bentuk 

daunnya gimana? 

5. Siswa(2) :Menyirip  

6. Siswa :Kalau tepi daunnya? 

7. Siswa(2) :Tepi daunyaa rata. 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.00). 

Berdasarkan tuturan di atas menunjukkan komponem tutur P 

(participants) terlihat dari dalog tersebut yang terlibat yaitu  guru dan siswa. 
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Ends 

1. Guru :Kita akan mengamati tumbuhan di sekolah kita yaitu  

                        namanya    bugenfil 

      Silahkan gunakan lembar kerja itu, ikuti petunjuknya, apa-

            apa yang diamati, nanti fokus kita pada daunnya 

Nah silahkan diamati bagian daunnya, ketua kelompok 

memimpin, aa bagaimana tepinya ujungnya sampai ukuran 

daunnya. 

Ya begitu, ada yang mau ditanyakan? 

2. Siswa :sudah jelas pak 

3. Guru :Silahkan cari data selengkapnya 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.00). 

Tuturan di atas terdapat komponen tutur E (ends) pada kalimat 

mengamati tumbuhan yang menunjukkan tujuan pertuturan. 

Act Sequences 

1. Guru: : Nah silahkan diamati bagian daunnya, ketua kelompok 

                          memimpin, aa bagaimana tepinya, ujungnya, sampai 

                          ukuran daunnya. Ya begitu, ada yang mau ditanyakan? 

2. Siswa : sudah jelas pak 

3. Guru :Silahkan cari data selengkapnya 

4. Siswa :Baik terimakasih pak. 

Mari teman-teman kita amati bugenfil ini, bentuk daunnya 

gimana? 
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(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.00). 

Pada tuturan di atas terdapat komponen tutur A (act sequence) pada 

keseluruhan kalimat tersebut yang menunjukkan penggunaan bahasa yang 

formal. 

Key 

4. Siswa      :Baik terimakasih pak. 

                                        Mari teman-teman kita amati bugenfil ini, bentuk   

                                        daunnya gimana? 

5. Siswa(2)   :Menyirip  

6. Siswa      :Kalau tepi daunnya? 

7. Siswa(2)   :Tepi daunyaa rata. 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.00). 

Tuturan di atas ditemukan komponen tutur K ( key) pada dialog (4) 

Mari teman-teman kita amati bugenfil ini, bentuk daunnya gimana? yang 

dikatakan siswa (1) kepada siswa (2) dengan semangat untuk mengamati 

tumbuhan. 

Instrumentalities 

1. Guru  :Ya begitu, ada yang mau ditanyakan? 

2. Siswa  : sudah jelas pak 

3. Guru  :Silahkan cari data selengkapnya 
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(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.00). 

Tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur  I (instrumentalities) 

dari keseluruhan dialog tersebut yang menunjukkan bahasa yang digunakan yaitu 

bahasa lisan. 

Norm of interaction and interpretation 

1. Guru :Kita akan mengamati tumbuhan disekolah kita 

                          yaitu namanya bugenfil. 

Silahkan gunakan lembar kerja itu, ikuti petunjuknya, 

apa-apa yang diamati, nanti fokus kita pada daunnya 

Nah silahkan diamati bagian daunnya, ketua kelompok 

memimpin, aa bagaimana tepinya ujungnya sampai 

ukuran daunnya? 

Ya begitu, ada yang mau ditanyakan? 

2. Siswa : sudah jelas pak 

3. Guru :Silahkan cari data selengkapnya 

4. Siswa :Baik terimakasih pak. 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.00). 

Pada dialog percakapan tersebut dapat ditemukan komponen tutur N 

(norm interaction and interpretation) pada dialog (4) pada kalimat Baik 

terimakasih pak yang menunjukkan norma kesopanan, serta secara keseluruhan 

guru dan siswa saat berinteraksi menggunakan bahasa yang sopan dan santun. 
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Genre 

1. Guru :Kita akan mengamati tumbuhan disekolah kita yaitu 

                         namanya bugenfil. 

Silahkan gunakan lembar kerja itu, ikuti petunjuknya, apa-

apa yang diamati, nanti fokus kita pada daunnya. 

Nah silahkan diamati bagian daunnya, ketua kelompok 

memimpin, aa bagaimana tepinya ujungnya sampai ukuran 

daunnya 

Ya begitu, ada yang mau ditanyakan? 

2. Siswa : sudah jelas pak 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.00). 

Berdasarkan tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur G (genre) 

pada keseluruhan dialog di atas yang mengacu pada bentuk penyampaian narasi 

dan dialog. 

  4. Paparan  Data 4 

Setting/Scene 

1. Ridho :Kita mulai saja mengamati dari bentuk daunnya 

Menurut kalian ini apa bentuk daunnya? 

2. Ara :Oval 

3. Ketlin :Memanjang atau oval? 
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4. Citra  :Memanjang kayaknya 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.30). 

Dari data di atas, komponen S (Setting) dilakukan di halaman sekolah. 

Hal ini dibuktikan ketika peneliti merekam tuturan keempat siswa yang sedang 

mengamati tumbuhan. 

Participants 

1. Ridho :Kita mulai saja mengamati dari bentuk daunnya 

Menurut kalian ini apa bentuk daunnya? 

2. Ara :Oval 

3. Ketlin :Memanjang atau oval? 

4. Citra  :Memanjang kayaknya 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.30). 

Berdasarkan tuturan di atas menunjukkan komponen tutur P 

(participants) terlihat dari dalog tersebut yang terlibat adalah empat siswa yaitu 

pada dialog (1)Ridho, (2) Ara, (3) Ketlin dan (4) Citra. 

Ends 

1. Ridho :Kita mulai saja mengamati dari bentuk daunnya 

Menurut kalian ini apa bentuk daunnya? 

2. Ara :Oval 

3. Ketlin :Memanjang atau oval? 
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4. Citra  :Memanjang kayaknya. 

5. Ridho :Ini lebih memanjang. 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.30). 

Tuturan di atas terdapat komponen tutur E (ends) pada dialog (1) pada 

kalimat mengamati bentuk daun yang menunjukkan tujuan pertuturan. 

Act Sequence 

3. Ketlin :Memanjang atau oval? 

4. Citra  :Memanjang kayaknya 

5. Ridho :Ini lebih memanjang 

6. Ketlin :Ih memanjang deh 

7. Ridho :Disini ada yang punya catatan 

8. Ara :Ketlin kayaknya ada 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.30). 

Pada tuturan di atas terdapat komponen tutur A(act sequence) pada 

dialog (4) kalimat kayaknya tersebut yang menunjukkan penggunaan bahasa 

yang tidak formal. 

Key   

7. Ridho :Disini ada yang punya catatan 

8. Ara :Ketlin kayaknya ada 

9. Ridho  :Jadi kita lebih memastikan dari sumbernya 
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10. Ketlin :Klau dari catatan sih memanjang 

11. Ridho :Berarti bentuknya memanjang, Valid ya bererti? Untuk 

  tepi daunnya? 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.30). 

Tuturan di atas ditemukan komponen tutur K ( key) yang didiskusikan 

antara Ridho, Ara dan Ketlin dengan serius dan ingin mengetahui kevalidan 

dalam mengamati bentuk daun. 

Instrumentalities 

11. Ridho  :Berarti bentuknya memanjang, Valid ya bererti? Untuk 

tepi daunnya? 

12. Ketlin  :Tepi daunnya? Kayak bergelombang-gelombang 

13. Ara :Tapi rata 

14. Ketlin  :Eh tapi kayaknya rata 

15. Ara  :Rata bentuknya 

16. Ridho :Oh bererti tanaman baku memiliki tepi daun yang rata. 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.30). 

Tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur  I (instrumentalities) 

dari keseluruhan dialog tersebut yang menunjukkan bahasa yang digunakan yaitu 

bahasa lisan. 
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Norm of interaction of interpretation 

1. Ridho :Kita mulai saja mengamati dari bentuk daunnya 

                  Menurut kalian ini apa bentuk daunnya? 

2. Ara :Oval 

3. Ketlin :Memanjang atau oval? 

4. Citra  :Memanjang kayaknya 

5. Ridho :Ini lebih memanjang 

6. Ketlin :Ih memanjang deh. 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.30). 

Berdasarkan kesluruhan dialog percakapan tersebut dapat ditemukan 

komponen tutur N (norm of interaction and interpretation) terdapat norma 

kesopanan terkait dengan hubungan sosial penutur dan mitra tutur dekat, dapat 

dilihat dari keleluasaan dalam melakukan interaksi. 

Genre 

12. Ketlin  :Tepi daunnya? Kayak bergelombang-gelombang 

13. Ara :Tapi rata 

14. Ketlin  :Eh tapi kayaknya rata 

15. Ara  :Rata bentuknya 

16. Ridho :Oh bererti tanaman baku memiliki tepi daun yang rata. 

(Sumber data: rekaman di halaman SMKS Harapan Mekar Medan pada tanggal 

12 Agustus 2019 pukul 09.30). 
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Berdasarkan tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur G (genre) 

pada keseluruhan dialog di atas yang mengacu pada bentuk penyampaian dengan 

berdialog. 

Paparan  Data 5 

Setting/Scene 

1. Guru : oke baik selamat pagi 

2. Siswa : pagi pak 

3. Guru :Alhamdulillah yah pagi hari ini walaupun cuaca sedikit 

             mendung, tapi kita masi segmangat untuk mengikuti 

              pelajaran. Yah bagaimana kabarnya semua? Sehat? 

4. Siswa :Sehat 

(Sumber data: rekaman di lapangan olahraga SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 08.40). 

Dari data tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur S (setting 

and scene) pada dilaog (1) kalimat Pagi hari yang menunjukkan waktu pada 

tuturan tersebut yaitu di pagi hari. 

Participants 

5. Guru :Nah ada yang sakit? Gak ada ya? Oke baik, bererti hadir 

                         semua ya? Ketua kelas? 

6. Siswa :Ada 

7. Guru :Satu orang aja? 

8. Siswa :Iya 

(Sumber data: rekaman di lapangan olahraga SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 08.40). 

Berdasarkan tuturan di atas menunjukkan komponem tutur P 

(participants) terlihat dari dalog tersebut yang terlibat yaitu  guru dan siswa. 
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Ends  

9. Guru :Oke baik, hari ini kita belajar materi yaitu atletik, dengan 

                   materi lari jarak pendek. Ya baik, bapak mau satu orang 

                  sebelum kita memulai pembelajaran pimpin doa. 

                  Ayo coba kamu, Ayo pimpin doa. 

10. Siswa :Doa dimulai 

   Doa selesai 

11. Guru :kita akan belajar materi atletik yaitu lari jarak pendek, 

                sebelum kita melakukan pembelajaran, kita pemanasan 

                terlebih dahulu yah 

(Sumber data: rekaman di lapangan olahraga SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 08.40). 

Tuturan di atas terdapat komponen tutur E (ends) pada kalimat hari ini 

kita belajar materi yaitu atletik, dengan materi lari jarak pendek yang 

menunjukkan tujuan pertuturan. 

Act Sequence 

9. Guru :Ayo coba kamu, Ayo pimpin doa. 

10. Siswa :Doa dimulai 

  Doa selesai 

11. Guru :Kita akan belajar materi atletik yaitu lari jarak pendek, sebelum 

            kita   melakukan pembelajaran, kita pemanasan terlebih dahulu 

            yah. Coba dulu keliling lapangan ini sebanyak tiga kali putaran 

            saja. Kemudian kembali berbaris seperti ini, tidak ada motong-

            motong lari joging saja. 
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Yaa mulai. 

(Sumber data: rekaman di lapangan olahraga SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 08.40). 

Pada tuturan di atas terdapat komponen tutur A(act sequence) pada 

keseluruhan dialog  tersebut yang menunjukkan penggunaan bahasa yang formal. 

Key 

3. Guru :Yah bagaimana kabarnya semua? Sehat? 

4. Siswa :Sehat 

5. Guru :Nah ada yang sakit? Gak ada ya? Oke baik, berarti hadir  

                          semua ya? Ketua kelas? 

6. Siswa :Ada 

7. Guru :Satu orang aja? 

8. Siswa :Iya 

9. Guru :Oke baik, hari ini kita belajar materi yaitu atletik, dengan 

                        materi lari jarak pendek.  

(Sumber data: rekaman di lapangan olahraga SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 08.40). 

Tuturan di atas ditemukan komponen tutur K (key) pada dialog (3) 

kalimat Yah bagaimana kabarnya semua? Sehat? yang dikatakan guru kepada 

siswa dengan nada semangat lalu dijawab siswa pada dilaog (4) sehat dengan 

senang hati . 
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Instrumentalities 

1. Guru : oke baik selamat pagi 

2. Siswa : pagi pak 

3. Guru :Alhamdulillah yah pagi hari ini walaupun cuaca sedikit 

                           mendung, tapi kita masi semangat untuk mengikuti 

                         pelajaran. Yah bagaimana kabarnya semua? Sehat? 

4. Siswa :Sehat 

(Sumber data: rekaman di lapangan olahraga SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 08.40). 

Tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur  I (instrumentalities) 

dari keseluruhan dialog tersebut yang menunjukkan bahasa yang digunakan yaitu 

bahasa lisan. 

Norm of interaction and interpretation 

1. Guru : oke baik selamat pagi 

2. Siswa : pagi pak 

3. Guru :Alhamdulillah yah pagi hari ini walaupun cuaca sedikit 

                         mendung, tapi kita masi semangat untuk mengikuti 

                         pelajaran. Yah bagaimana kabarnya semua? Sehat? 

4. Siswa :Sehat. 

(Sumber data: rekaman di lapangan olahraga SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 08.40). 

Pada dialog percakapan tersebut dapat ditemukan komponen tutur N 

(norm interaction and interpretation) pada dialog (1) kalimat oke selamat pagi di 

ucapkan guru siswa langsung menjawab  pada dialog (2) pagi pak dengan 

semangat serta guru dan siswa saat berinteraksi menggunakan bahasa yang sopan 

dan santun yang termasuk kedalam norma kesopanan. 
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Genre 

9. Guru :Oke baik, hari ini kita belajar materi yaitu atletik, dengan 

                  materi lari jarak pendek. Ya baik, bapak mau satu orang 

                  sebelum kita memulai pembelajaran pimpin doa. 

                  Ayo coba kamu, Ayo pimpin doa. 

10.Siswa :Doa dimulai, doa selesai 

11. Guru :kita akan belajar materi atletik yaitu lari jarak pendek, 

                 sebelum kita melakukan pembelajaran, kita pemanasan 

                terlebih dahulu yah 

                Coba dulu keliling lapangan ini sebanyak tiga kali putaran 

                saja. 

(Sumber data: rekaman di lapangan olahraga SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 08.40). 

Berdasarkan tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur G (genre) 

pada keseluruhan dialog di atas yang mengacu pada bentuk penyampaian narasi 

dan dialog 

Tuturan Data 6 

Setting/Scene 

1. Izy :Ra buku paketnya jadi kau bawak? 

2. Rara :Bukunya bukan sama ku, semalam itu di pinjam cila 

3. Izy :Oalah.. cila pun lama kali datang, uda janji pun pas 

                istirahat ke dua ke perpus. 

(Sumber data: rekaman di perpustakaan  sekolah SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 11.45). 
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Dari data tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur S (setting 

and scene) pada kalimat yang menunjukkan waktu pada dialog (3) istirahat 

kedua yang biasa terjadi di saing hari dan tempat pada tuturan tersebut yaitu , 

perpus yang brupa singkatan dari perpustakaan. 

Participants 

11. Izy :Cil lama kali pun, kan uda janji mau ke perpus pas 

istirahat kedua. 

12. Cila : hehe maaf ya we aku tadi di suruh Bu anggi bawak kan 

LKS ke kantor guru, makanya lama. 

13. Rara : yauda ayo kita kerjai sekrang. Oh iya cil buku paketnya 

mana? 

(Sumber data: rekaman di perpustakaan  sekolah SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 11.45). 

Berdasarkan tuturan di atas menunjukkan komponem tutur P 

(participants) terlihat dari dalog (11) (12) (13) tersebut yang terlibat yaitu  Izy, 

Cila dan Rara. 

Ends 

18. Izy : halaman berapa tugasnya? 

19. Rara : halaman 83, tuh kan ada soal, berapasoal tuh? Nih lima 

soa.l 

Soal yang pertamana, siapa yang di ceritkan dalam 

anekdot? Masi ingat kan semalam yg dibacain dikelas? 
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(Sumber data: rekaman di perpustakaan  sekolah SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 11.45). 

Tuturan di atas terdapat komponen tutur E (ends) pada dialog (19) 

kalimat Soal yang pertamana, siapa yang di ceritkan dalam anekdot? yang 

menunjukkan tujuan pertuturan untuk menyeselsaikan tugas teks anekdot. 

Act Sequence 

8. Rara : zi aku dapat nih bukunya! 

9. Izy :Oh iya? Ada lagi? Aku gak dapat. 

10. Rara :Yauda ini aja kita kongsi. 

  Eh itu cila baru nongol! 

(Sumber data: rekaman di perpustakaan  sekolah SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 11.45). 

Pada tuturan di atas terdapat komponen tutur A (act sequence) pada 

dialog (10) kalimat nongol tersebut yang menunjukkan penggunaan bahasa yang 

tidak formal. 

Key 

22. Izy : wih cilla cemananya kau, yauda kau baca lah cerita ini, 

ha ini contoh satu ini contoh dua. 

23. Cila :Aih jadi baca lagi aku ini? Oh ini kan yang cerita keledai 

itu, ingat aku ingat. 

24. Izy : iya itu cerita yang keduanya. 
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25. Rara : iss udalah itu, cil ini cerita yang yang di bacain kawan 

kita minggu lalu dikelas. Cerita yang pertama judulnya 

dosen yang menjadi pejabat yang kedua cara keledai 

membaca buku. 

  Nanti kalau nunggu cilla lagi baca keburu bel masuk. 

26. Izy : is cilla kebiasaan buat kesel. 

(Sumber data: rekaman di perpustakaan  sekolah SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 11.45). 

Tuturan di atas ditemukan komponen tutur K ( key) pada dialog (22) 

kalimat wih cilla cemananya kau dan dialog (26) pada kata kesel  yang dikatakan 

Izy dengan tidak senang hati pada suatu pesan disampaikan. 

Instrumentalities 

1. Izy :Ra buku paketnya jadi kau bawak? 

2. Rara :Bukunya bukan sama ku, semalam itu di pinjam cila 

3. Izy :Oalah.. cila pun lama kali datang, uda janji pun pas 

istirahat kedua ke perpus. 

4. Rara :Iya kan, jadi cemana ini? 

5. Izy : yauda tunggu lah bentar . 

(Sumber data: rekaman di perpustakaan  sekolah SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 11.45). 

Tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur  I (instrumentalities) 

dari keseluruhan dialog tersebut yang menunjukkan bahasa yang digunakan yaitu 

bahasa lisan. 
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Norm of interaction and interpretation 

11. Izy :Cil lama kali pun, kan uda janji mau ke perpus pas 

istirahat kedua. 

12. Cila : hehe maaf ya we aku tadi di suruh Bu anggi bawak kan 

LKS ke kantor guru, makanya lama. 

13. Rara : yauda ayo kita kerjai sekrang. Oh iya cil buku paketnya 

mana? 

14. Cila :Aih yaampun aku lupa we 

15. Izy : aih cillll... kau pun cil sering kali kayak gtu. Jadi cemana 

ni? 

(Sumber data: rekaman di perpustakaan  sekolah SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 11.45). 

Pada dialog percakapan tersebut dapat ditemukan komponen tutur N 

(norm interaction and interpretation) yaitu pada dialog (12) kalimat hehe maaf 

ya yang termasuk ke dalam norma kesopanan dan dari keseluruhan tutran asih 

termasuk tuturan yang sopan terkait dengan hubungan sosial penutur dan mitra 

tutur yang berteman dekat maka pada tuturan terlihat keleluasaan dalam 

melakukan interaksi. 

Genre 

16. Cila : tapi ini ada buku we? 

17. Rara : iya pinjam dari perpus ini. Yauda lah,  satu buku pun 

bisanya, kongsi aja kita. 

18.Izy : halaman berapa tugasnya? 
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19. Rara : halaman 83, tuh kan ada soal, berapasoal tuh? Nih lima 

soal 

(Sumber data: rekaman di perpustakaan  sekolah SMKS Harapan Mekar Medan 

pada tanggal 15 Agustus 2019 pukul 11.45. 

Berdasarkan tuturan di atas dapat ditemukan komponen tutur G (genre) 

pada keseluruhan dialog di atas yang mengacu pada bentuk penyampaian dialog. 

 

B. Analisis Data Penelitian 

Dari data yang diperoleh, maka dapat dianalisis hasilnya sebagai berikut: 

1. Di dalam tutran data 1 di dalamnya terdapat komunikasi atau percakapan 

interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa. Yang akan dianalisis 

berdasarkan komponen tutur SPEAKING Dell Hymes dari percakapan isi 

rekman tersebut, yaitu: 

a. S (setting and scene) yaitu tempat dan waktu tutur berlangsung 

ditemukan dalam interaksi tersebut. Hal itu dibuktikan pada kata 

Selamat pagi pada dialog (1). Pada saat guru mengucapkan “selamat 

pagi” maka dapat diketahui waktu tutur berlansung di pagi hari. 

sedangkan tempat tutur di ruang kelas, data diperoleh dari peneliti 

karena peneliti yang merekam lansung tuturan tersebut yang 

dilakukan di dalam ruang kelas.  

b. P (patrticipants) yaitu pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan, dapat 

diketahui dalam interaksi tersebut. Hal ini dibuktikan pada kata Guru 

dan Siswa pada keseluruhan dialog yang menjadi pihak-pihak yang 

mlakukan pertuturan, maka dapat diketahui dengan jelas bahwa 
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pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan tersebut adalah guru dan 

siswa. 

c. E (ends) yaitu maksud dan tujuan pertuturan, dapat ditemukan dari 

ujaran guru. Hal itu dibuktikan pada kalimat kita mulai pelajaran 

pada dialog (7) maka dapat diketahui maksud dari pertuturan tersebut 

adalah untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

d. A (Act sequence) yaitu mengacu pada jalur bahasa yang digunakan. 

Hal itu dilihat pada keseluruhan isi dari dialog data 1 terlihat pada 

kutipan kalimat Bagaimana kabarnya hari ini? pada dialog (3) maka 

dapat diketahui bentuk bahasa yang digunakan yaitu bahasa yang 

formal .  

e. K (key) yaitu nada, cara, semangat di mana satu pesan disampaikan) 

dapat ditemukan dari dialog tersebut. Hal itu dibuktikan pada kalimat 

ibu beri waktu dua puluh menit untuk membuat teks eksposisi pada 

dialog (55) dengan nada yang serius dan secara keseluruhan tuturan 

pada data 1  disampaikan dengan nada suara netral terkadang naik 

turun, sikap dan cara dalam ujaran tersebut ramah dan santun. 

f. I (instrumentalities) yaitu jalur bahasa yang digunakan, dapat diketahui  

dari keseluruhan isi dialog maka dapat dapat diketahui jalur bahasa 

yang digunakan yaitu jalur lisan dan melakukan pertuturan secara 

langsung.  

g. N (norm interaction and interpretation) yaitu norma atau aturan 

berinteraksi dapat ditemukan dari dialog tersebut. Hal itu dibuktikan 
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pada dialog (1)berikut ini: Guru: Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh, Selamat pagi anak anak. Siswa:Waalaikumsallam wa

rahmatullahi wabarakatuh, Selamat pagi Bu, yang menjunjukkan 

norma agama yaitu mengucapkan salam terbelbih dahulu saat akan 

memulai pembelajaran dan pada dialog (3) Guru :Bagaimana 

kabarnya hari ini? Siswa: Baik Bu, hal tersebut menunjukkan norma 

kesopanan dari guru dengan cara menanyakan kabar siswa-siswa di 

kelas serta guru dan siswa saat berinteraksi menggunakan bahasa yang 

sopan santun, saat guru memberi salam siswa pun menjawab salam 

dengan baik. 

h. genre (jenis bentuk penyampaian) dapat ditemukan dari dialog (17) 

tersebut. Hal itu dibuktikan pada kalimat berikut ini: siswa : Satu tesis 

pengenalan masalah atau pernyataan umum, yang kedua 

argumentasi yaitu berisi argumen-argumen atau alasan-alasan yang 

mendukung pernyataan penuilis, yang ketiga penegsan ulang 

pendapat yang berisi pengulangan pernyataan yang digunakan 

untuk meyakinkan pembaca.Pada dialog percakapan tersebut dapat 

diketahui genre (jenis bentuk penyampaian) yang digunakan yaitu 

bentuk narasi karena memaparkan secara detail pertanyaan dari guru. 

Selanjutnya yang mengacu pada bentuk penyampaian dialog  yaitu 

pada kutipan dialog (15) Siswa: Struktur teks eksposisi terdiri atas 

tiga bagian bu dan dialog (1) Guru:Ya apa saja? maka dapat 
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diketahui pada data satu mengacu pada bentuk penyampaian  dialog 

dan narasi. 

Maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis SPEAKING 

dari data 1 telah memenuhi delapan komponen tutur, yaitu Setting and Scene 

terdapat pada waktu pagi dengan latar tempat di sekolah, pada Participants 

terdapat dua penutur yaitu guru dan siswa, pada Ends maksud dan tujuan 

pertuturan tersebut adalah untuk melakukan kegiatan pembelajaran, pada Act 

sequence pertuturan berbentuk bahasa formal, pada Key tuturan diasampaikan 

dengan susra netral (terkadang naik dan tuturn), pada  Instrumentalities 

menunjukkan penggunaan jalur lisan, pada Norm of interaction and interpretation 

yaitu terdapat norma agama dan norma kesopanan, sedangkan Genre dalam 

bentuk dialog dan narasi. 

2. Di dalam tuturan data 2 di dalamnya terdapat komunikasi atau percakapan 

interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa. Yang akan dianalisis 

berdasarkan komponen tutur SPEAKING Dell Hymes dari percakapan isi 

rekaman tersebut, yaitu: 

a. S (setting and scene) yaitu tempat dan waktu tutur berlangsung 

ditemukan dalam interaksi tersebut. Hal itu dibuktikan pada kata 

Selamat pagi Pada dilog (1) saat guru mengucapkan “selamat pagi” 

maka dapat diketahui waktu tutur berlansung di pagi hari. sedangkan 

tempat tutur berlansung di ruang kelas, data diperoleh karena peneliti 

merekam langsung tuturan tersebut yang dilkukan di dalam kelas . 
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b. P (patrticipants) yaitu pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan, dapat 

diketahui dalam interaksi tersebut. Hal ini dibuktikan pada kata Guru 

dan Siswa pada keseluruhan isi dialog yang menjadi pihak-pihak yang 

melakukan pertuturan, maka dapat diketahui dengan jelas bahwa 

pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan tersebut adalah guru dan 

siswa. 

c. E (ends) yaitu maksud dan tujuan pertuturan, dapat ditemukan dari 

ujaran guru. Hal itu dibuktikan pada dialog (9) pada kata di sini kita 

belajar , maka dapat diketahui maksud dari pertuturan tersebut 

adalah untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

d. A (Act sequence) yaitu mengacu pada jalur bahasa yang digunakan. 

Hal itu dilihat pada keseluruhan isi dari dialog data 2 terlihat pada 

kutipan dialog (18) Baik anak-anak waktu sudah selesai untuk 

berdiskusi. Sekarang kita memberikan laporan tentang hasil diskusi 

yang telah kalian diskusikan ya, baik ada yang bisa menanggapi 

mengenai struktur anekdot. Silahkan andi. maka dapat diketahui 

bentuk bahasa yang digunakan yaitu bahasa yang formal .  

e. K (key) yaitu nada, cara, semangat di mana satu pesan disampaikan) 

dapat ditemukan dari dialog tersebut. Hal itu dibuktikan pada kalimat 

Baik, masuk semua. baik, kita akan melanjutkan materi kita dengan 

nada yang serius dan secara keseluruhan tuturan pada data (2)  

disampaikan dengan nada suara netral terkadang naik turun, sikap 

dan cara dalam ujaran tersebut ramah dan santun.  
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f. I (instrumentalities) yaitu jalur bahasa yang digunakan, dapat diketahui  

dari seluruh dialog yang terdapat pada data 2 contohnya pada dialog 

(31) Guru: Kita akan memberikan penilaian pada kelompok yang 

ini. (32) Siswa: Delapan lima. (33) Guru: Silahkan kelompok 

selanjutnya. (34) Siswa: Delapan lima bu. (35) Guru : Selanjutnya 

kelompok andre, silahkan. (36) Siswa; Delapan puluh Bu maka 

dapat dapat diketahui jalur bahasa yang digunakan yaitu jalur lisan 

dan melakukan pertuturan secara langsung.  

g. N (norm interaction and interpretation) yaitu norma atau aturan 

berinteraksi dapat ditemukan dari dialog tersebut. Hal itu dibuktikan 

pada dialog(1) berikut ini: Guru: Assalamu’alaikum warahmatullahi 

wabarakatuh, Selamat pagi anak anak.  Siswa:   Waalaikumsallam 

 warahmatullahi wabarakatuh, Selamat pagi Bu. dapat dilihat 

bahwa di dalamnya terdapat norma agama di dalamnya karena guru 

memulai pembelajaran dengan mengucapkan salam terelbih dahulu, 

serta pada dialog (3) Guru: Bagaimana kabarnya hari ini? Siswa: 

Baik Bu. Guru: Baik, yang terdapat norma kesopana di dalamnya 

karena guru menanyakan kabar dari siswa-siswanya saat akan 

memulai penbeajaran.  

h. genre (jenis bentuk penyampaian) dapat ditemukan dari dialog 

tersebut. Hal itu dibuktikan pada dialog (28) Siswa : Menurut 

kelompok kami kaidah anekdot menggunkan pertanyaan retorik 

seperti apakah kamu tau dan kata sambung. (29)Guru: Tepat sekali, 
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kaidah anekdot itu meliputi kaimat lampau, retorika, kata sambung 

dan kerja, kalimat berita dan kalmat seru. Pada dialog percakapan 

tersebut dapat diketahui genre (jenis bentuk penyampaian) yang 

digunakan yaitu bentuk dialog antara guru dan siswa. Pada dialog (29)  

Baik anak-anak kita sudah memahami struktur dan kaidah anekdot, 

nah sekarang kita akan coba membuat sebuah anekdot dalam 

kelmpok. Masing-masing membuat teks ankdot, ibu berikan waktu 

sepuluh menit dengan tema, bisa tema sosial, bisa tema pendidikan, 

bisa tema lingkungan, atau tema budaya atau mungkin kalian juga 

bisa menemukan tema tersendiri. Pada kalimat tersebut juga dapat 

diketahui jenis bentuk penyampaian narasi  karena memaparkan secara 

detail pertanyaan dari guru. jadi genre pada data 2 ditemukan 

percakapan dialog dan narasi. 

Maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis SPEAKING 

dari data 2 telah memenuhi delapan komponen tutur, yaitu Setting and Scene 

terdapat pada waktu pagi dengan latar tempat di sekolah, pada Participants 

terdapat dua penutur yaitu guru dan siswa, pada Ends maksud dan tujuan 

pertuturan tersebut adalah untuk melakukan kegiatan pembelajaran, pada Act 

sequence pertuturan berbentuk bahasa formal, pada Key tuturan diasampaikan 

dengan nada netral (terkadang naik dan tuturn), pada  Instrumentalities 

menunjukkan penggunaan jalur lisan, pada Norm of interaction and 

interpretationya yaitu terdapat norma agama dan norma kesopanan, sedangkan 

Genre dalam bentuk dialog dan narasi. 
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3. Di dalam tutran data 3 di dalamnya terdapat komunikasi atau percakapan 

interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa. Yang akan dianalisis 

berdasarkan komponen tutur SPEAKING Dell Hymes dari percakapan isi 

rekman tersebut, yaitu: 

a. S (setting and scene) yaitu tempat dan waktu tutur berlangsung 

ditemukan dalam interaksi tersebut. Hal itu dibuktikan pada dialog (1) 

mengamati tumbuhan di sekolah maka dapat diketahui tempat tutur 

berlangsung di lingkungan sekolah dan waktu tutur terjadi pada pukul 

09.00 (pagi hari), data diperoleh dari peneliti, karena peneliti yang 

merekam langsung tuturan tersebut. 

b. P (patrticipants) yaitu pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan, dapat 

diketahui dalam interaksi tersebut. Hal ini dibuktikan pada kata Guru 

dan Siswa yang menjadi pihak-pihak yang melakukan pertuturan, 

maka dapat diketahui dengan jelas bahwa pihak-pihak yang terlibat 

dalam pertuturan tersebut adalah guru dan siswa. 

c. E (ends) yaitu maksud dan tujuan pertuturan, dapat ditemukan dari 

ujaran guru. Hal itu dibuktikan pada dialog (1) mengamati tumbuhan, 

maka dapat diketahui maksud dari pertuturan tersebut adalah untuk 

mengamati tumbuhan untuk mencari data yang selengkapnya. 

d.  (Act sequence) yaitu mengacu pada jalur bahasa yang digunakan. Hal 

 itu dilihat pada keseluruhan isi dari dialog data 3 terlihat pada dialog 

(1) Guru: Nah silahkan diamati bagian daunnya, ketua kelompok 

memimpin, aa bagaimana tepinya, ujungnya, sampai ukuran 
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daunnya. Ya begitu, ada yang mau ditanyakan? (2) Siswa: sudah 

jelas pak. (3) Guru :Silahkan cari data selengkapnya. (4) 

Siswa :Baik terimakasih pak, Mari teman-teman kita amati bugenfil 

ini, bentuk daunnya gimana? maka dapat diketahui bentuk bahasa 

yang digunakan yaitu bahasa yang formal.  

e. K (key) yaitu nada, cara, semangat di mana satu pesan disampaikan) 

dapat ditemukan dari dialog tersebut. Hal itu dibuktikan pada dialog 

(4) Mari teman-teman kita amati bugenfil ini, bentuk daunnya 

gimana? dengan nada yang santai.  

f. I (instrumentalities) yaitu jalur bahasa yang digunakan, dapat diketahui  

dari seluruh dialog yang terdapat pada data (3) contohnya pada 

potongan dialog (1) Guru: :Ya begitu, ada yang mau ditanyakan? (2) 

Siswa: sudah jelas pak. (3) Guru: Silahkan cari data selengkapnya. 

maka dapat dapat diketahui jalur bahasa yang digunakan yaitu jalur 

lisan dan melakukan pertuturan secara langsung.  

g. N (norm interaction and interpretation) yaitu norma atau aturan 

berinteraksi dapat ditemukan dari kalimat tersebut. Hal itu dibuktikan 

pada diaog (4) Siswa :Baik terimakasih pak. dapat diketahui bahwa 

terdapat norma kesopanan di dalamnya karena siswa mengucapkan 

“kata terimakasih” yang menyatakan penggunaan bahasa yang sopan 

dan santun kepada gurunya.  

h. genre (jenis bentuk penyampaian) dapat ditemukan dari dialog 

tersebut. Hal itu dibuktikan pada dialog berikut ini: (1) Guru :Kita 
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akan mengamati tumbuhan disekolah kita yaitu namanya bugenfil, 

Silahkan gunakan lembar kerja itu, ikuti petunjuknya, apa-apa yang 

diamati, nanti fokus kita pada daunnya. Nah silahkan diamati 

bagian daunnya, ketua kelompok memimpin, aa bagaimana tepinya 

ujungnya sampai ukuran daunnya, ya begitu, ada yang mau 

ditanyakan? (2) Siswa: sudah jelas pak. Pada dialog percakapan 

tersebut dapat diketahui genre (jenis bentuk penyampaian) yang 

digunakan yaitu bentuk narasi dan dialog antara guru dan siswa.  

Maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis SPEAKING 

dari data 3 telah memenuhi delapan komponen tutur, yaitu Setting and Scene 

terdapat pada waktu pagi dengan latar tempat di lingkungan sekolah, pada 

Participants terdapat tiga penutur yaitu guru dan siswa, pada Ends maksud dan 

tujuan pertuturan tersebut adalah untuk mengamati tumbuhan, pada Act sequence 

pertuturan berbentuk bahasa formal, pada Key tuturan diasampaikan dengan sikap 

ramah serta nada suara netral, pada  Instrumentalities menunjukkan penggunaan 

jalur lisan, pada Norm of interaction and interpretation yaitu menggunakan 

bahasa yang sopan dan santun, sedangkan Genre dalam bentuk dialog dan narasi. 

4. Di dalam tutran data 4  di dalamnya terdapat komunikasi atau percakapan 

interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa. Yang akan dianalisis 

berdasarkan komponen tutur SPEAKING Dell Hymes dari percakapan isi 

rekman tersebut, yaitu: 

a. S (setting and scene) yaitu tempat dan waktu tutur berlangsung 

ditemukan dalam interaksi tersebut. Hal itu dibuktikan pada sumber 
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data pada kata di halaman sekolah maka dapat diketahui tempat tutur 

berlangsung halaman sekolah dan waktu tutran berlangsung dipagi 

hari pada pukul 09.30. data diperoleh dari peneliti karena peneliti 

merekam secara langsung tuturan tersebut. 

b. P (patrticipants) yaitu pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan, dapat 

diketahui dalam interaksi tersebut. Hal ini dibuktikan pada nama siswa 

(1) rido, (2) ara, (3) ketlin, (4) citra yang menjadi pihak-pihak yang 

mlakukan pertuturan, maka dapat diketahui dengan jelas bahwa 

pihak-pihak yang terlibat dalam pertuturan tersebut adalah guru dan 

siswa. 

c. E (ends) yaitu maksud dan tujuan pertuturan, dapat dibuktikan pada 

dialog (1) mengamati bentuk daunnya, maka dapat diketahui maksud 

dari pertuturan tersebut adalah untuk mengamati bentuk daun yang 

menjadi tujuan pertuturan.  

d. A (Act sequence) yaitu mengacu pada jalur bahasa yang digunakan. hal 

itu dilihat pada keseluruhan isi dari dialog data (1) terlihat pada dialog 

(4) dan (8) pada kata kayaknya yang di gunakan salah satu siswa 

dalam bertutur, maka dapat diketahui bentuk bahasa yang digunakan 

yaitu bahasa yang tidak baku dan tidak formal.  

e. K (key) yaitu nada, cara, semangat di mana satu pesan disampaikan) 

dapat ditemukan dari dialog tersebut. Hal itu dibuktikan pada dialog 

(7) Ridho :Disini ada yang punya catatan. (8) Ara :Ketlin kayaknya 

ada. (9) Ridho :Jadi kita lebih memastikan dari sumbernya. (10) 
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Ketlin ;Klau dari catatan sih memanjang. (11) Ridho :Berarti 

bentuknya memanjang, Valid ya berarti? Untuk tepi daunnya? 

dengan nada yang serius dan ingin mengetahui kevalidan dalam 

mengamati bentuk daun. 

f. I (instrumentalities) yaitu jalur bahasa yang digunakan, dapat diketahui  

dari seluruh dialog yang terdapat pada data 4 contohnya pada kutipan 

dialog  (11) Ridho :Berarti bentuknya memanjang, Valid ya bererti? 

Untuk tepi daunnya? (12) Ketlin :Tepi daunnya? Kayak 

bergelombang-gelombang. (13) Ara :Tapi rata. (14) Ketlin :Eh tapi 

kayaknya rata. (15) Ara  :Rata bentuknya. (16) Ridho :Oh bererti 

tanaman baku memiliki tepi daun yang rata. maka dapat dapat 

diketahui jalur bahasa yang digunakan yaitu jalur lisan dan 

melakukan pertuturan secara langsung.  

g. N (norm interaction and interpretation) yaitu norma atau aturan 

berinteraksi dapat ditemukan dari dialog tersebut. Hal itu dibuktikan 

pada dialog berikut ini: (1) Ridho :Kita mulai saja mengamati dari 

bentuk daunnya, Menurut kalian ini apa bentuk daunnya? (2)Ara  :

Oval. (3) Ketlin: Memanjang atau oval? (4) Citra: Memanjangkayak

-nya (5) Ridho :Ini lebih memanjang. (6) Ketlin :Ih memanjang deh. 

Pada keseluruhan dialog percakapan tersebut dapat diketahui norm 

interaction and interpretation dialog di atas norma dalam berinteraksi 

yaitu sopan terkait dengan hubungan sosial penutur dan mitra tutur 
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dekat, dapat dilihat dari keleluasaan dalam melakukan interaksi antara 

Ridho, Ara, Citra, Ketlin pada tuturannya sebagai teman sekolah. 

h. genre (jenis bentuk penyampaian) dapat ditemukan dari dialog 

tersebut. Hal itu dibuktikan pada dialog berikut ini: (12) Ketlin :Tepi 

daunnya? Kayak bergelombang-gelombang. (13) Ara :Tapi rata. (14) 

Ketlin :Eh tapi kayaknya rata. (15) Ara :Rata bentuknya. (16) Ridho 

:Oh bererti tanaman baku memiliki tepi daun yang rata. 

Pada dialog percakapan tersebut dapat diketahui genre (jenis bentuk 

penyampaian) yang digunakan yaitu bentuk dialog antara siswa dengan 

siswa lainnya.  

Maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis SPEAKING 

dari data 4 telah memenuhi delapan komponen tutur, yaitu Setting and Scene 

tempat tutur berlangsung yaitu dihalaman sekolah dipagi hari, pada Participants 

terdapat empat penutur yaitu Rido,Ara, Ketlin, Citra, pada Ends maksud dan 

tujuan pertuturan tersebut adalah untuk mengamati bentuk daun, pada Act 

sequence pertuturan berbentuk bahasa tidak formal, pada Key tuturan 

diasampaikan dengan serius dan ingin mengetahui kevalidan dalam mengamati 

bentuk daun, pada  Instrumentalities menunjukkan penggunaan jalur lisan, pada 

Norm of interaction and interpretation yaitu menggunakan bahasa yang sopan, 

sedangkan Genre dalam bentuk dialog. 

5. Di dalam tutran data 5  di dalamnya terdapat komunikasi atau percakapan 

interaksi belajar mengajar antara guru dan siswa. Yang akan dianalisis 
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berdasarkan komponen tutur SPEAKING Dell Hymes dari percakapan isi 

rekman tersebut, yaitu: 

a. S (setting and scene) yaitu tempat dan waktu tutur berlangsung 

ditemukan dalam interaksi tersebut. Hal itu dibuktikan pada dialog (1) 

selamat pagi  dan (11) di lapangan olahraga, maka dapat diketahui 

waktu dan tempat bertutur berlangsung yaitu pada pagi hari di 

lapangan olahraga.  

b. P (patrticipants) yaitu pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan, dapat 

diketahui dalam interaksi tersebut. Hal ini dibuktikan pada petutur dan 

mitra tutur yaitu Guru dan Siswa pada keseluruhan dialog yang 

menjadi pihak-pihak yang melakukan pertuturan, maka dapat 

diketahui dengan jelas bahwa pihak-pihak yang terlibat dalam 

pertuturan tersebut adalah guru dan siswa. 

c. E (ends) yaitu maksud dan tujuan pertuturan, dapat dibuktikan pada 

dialog (9) hari ini kita belajar materi yaitu atletik, dengan materi lari 

jarak pendek, maka dapat diketahui maksud dari pertuturan tersebut 

adalah untuk melaksanakan kegiatan olahraga. 

d. A (Act sequence) yaitu mengacu pada jalur bahasa yang digunakan. 

Hal itu dilihat pada keseluruhan isi dari dialog data (1) terlihat pada 

keseluruhan dialog (9) Guru :Ayo coba kamu, Ayo pimpin doa. (10) 

Siswa :Doa dimulai, doa selesai. (11) Guru :Kita akan belajar materi 

atletik yaitu lari jarak pendek, sebelum kita   melakukan 

pembelajaran, kita pemanasan terlebih dahulu yah. Coba dulu 
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keliling lapangan ini sebanyak tiga kali putaran saja. Kemudian 

kembali berbaris seperti ini, tidak ada motong-motong lari joging 

saja.Yaa mulai. yang di gunakan siswa dalam bertutur, maka dapat 

diketahui bentuk bahasa yang digunakan yaitu bahasa yang baku dan 

formal.  

e. K (key) yaitu nada, cara, semangat di mana satu pesan disampaikan) 

dapat ditemukan dari dialog tersebut. Hal itu dibuktikan pada dialog 

(3) guru: Yah bagai mana kabarnya semua? sehat? (14) siswa: 

sehat. dengan nada semangat dan senang hati dalam pertuturan data 5. 

f. I (instrumentalities) yaitu jalur bahasa yang digunakan, dapat diketahui  

dari seluruh dialog yang terdapat pada data 5 contohnya pada 

potongan dialog (1) Guru: oke baik selamat pagi. (2) Siswa: pagi 

pak. (3) Guru :Alhamdulillah yah pagi hari ini walaupun cuaca 

sedikit mendung, tapi kita masi semangat untuk mengikuti 

pelajaran. Yah bagaimana kabarnya semua? Sehat? (4) Siswa 

:Sehat. maka dapat dapat diketahui jalur bahasa yang digunakan yaitu 

jalur lisan dan melakukan pertuturan secara langsung.  

g. N (norm interaction and interpretation) yaitu norma atau aturan 

berinteraksi dapat ditemukan dari dialog tersebut. Hal itu dibuktikan 

pada dialog (1)  oke selamat pagi di ucapkan guru siswa langsung 

menjawab (2) pagi pak dengan semangat serta guru dan siswa saat 

berinteraksi menggunakan bahasa yang sopan dan santun yang 

termasuk kedalam norma kesopanan. 
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h. genre (jenis bentuk penyampaian) dapat ditemukan dari dialog 

tersebut. Hal itu dibuktikan pada dialog berikut ini:  (9) Guru :Oke 

baik, hari ini kita belajar materi yaitu atletik, dengan materi lari 

jarak pendek. Ya baik, bapak mau satu orang sebelum kita memulai 

pembelajaran pimpin doa.Ayo coba kamu, Ayo pimpin doa. (10) 

Siswa :Doa dimulai. (11) Guru: kita akan belajar materi atletik yaitu 

lari jarak pendek, sebelum kita melakukan pembelajaran, kita 

pemanasan terlebih dahulu yah, Coba dulu keliling lapangan ini 

sebanyak tiga kali putaran saja. Pada kalimat tersebut dapat 

diketahui genre (jenis bentuk penyampaian) yang digunakan yaitu 

bentuk dialog dan narasi .  

Maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis SPEAKING 

dari data 5 telah memenuhi delapan komponen tutur, yaitu Setting and Scene 

tempat tutur berlangsung pada pagi hari di lapangan olah raga, pada Participants 

yaitu guru dan siswa, pada Ends maksud dan tujuan pertuturan tersebut adalah 

untuk kegiatan olahraga dengan materi lari jarak pendek, pada Act sequence 

pertuturan berbentuk bahasa formal, pada Key tuturan diasampaikan dengan 

senang hati dan semangat, pada  Instrumentalities menunjukkan penggunaan jalur 

lisan, pada Norm of interaction and interpretation yaitu menggunakan bahasa 

yang sopan, sedangkan Genre dalam bentuk dialog dan narasi. 

6. Di dalam tutran data 6 di dalamnya terdapat komunikasi atau percakapan 

interaksi belajar mengajar antara Izy Rara dan Cila. Yang akan dianalisis 
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berdasarkan komponen tutur SPEAKING Dell Hymes dari percakapan isi 

rekman tersebut, yaitu: 

a. S (setting and scene) yaitu tempat dan waktu tutur berlangsung 

ditemukan dalam interaksi tersebut. Hal itu dibuktikan pada dialog (3) 

pada kata istirahat kedua  dan (3)  perpus, maka dapat diketahui 

waktu dan tempat bertutur berlangsung yaitu pada siang hari. kalimat 

“istirahat kedua” menujukkan waktu tutur terjadi disiang hari 

sedangkan kata “perpus” merupakan singkatan perpustakaan yang 

menjadi tempat tutur berlangsung.  

b. P (patrticipants) yaitu pihak-pihak yang terlibat dalam tuturan, dapat 

diketahui dalam interaksi tersebut. Hal ini dibuktikan pada dialog (11) 

izy (12) Rara dan (13) Cila yang menjadi pihak-pihak yang mlakukan 

pertuturan, maka dapat diketahui dengan jelas bahwa pihak-pihak 

yang terlibat dalam pertuturan tersebut adalah guru dan siswa. 

c. E (ends) yaitu maksud dan tujuan pertuturan, dapat dibuktikan pada 

kalimat pada dialog (19)  Soal yang pertamana, siapa yang di 

ceritkan dalam anekdot? maka dapat diketahui tujuan pertuturan 

yaitu untuk  menyelesaikan tugas teks anekdot. 

d. A (Act sequence) yaitu mengacu pada jalur bahasa yang digunakan. 

Hal itu dilihat pada dialog (10) pada kata nongol yang di gunakan saat 

bertutur, maka dapat diketahui bentuk bahasa yang digunakan yaitu 

bahasa yang tidak baku.  
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e. K (key) yaitu nada, cara, semangat di mana satu pesan disampaikan 

dapat ditemukan dari dialog tersebut. Hal itu dibuktikan pada kalimat 

wih cilla cemananya kau pada dialog (22) dan (26) kesel  yang 

meyatakan nada kesal pada saat tuturan berlangsung. 

f. I (instrumentalities) yaitu jalur bahasa yang digunakan, dapat diketahui  

dari seluruh dialog yang terdapat pada data (5) contohnya pada dialog 

berikut (1) Izy: Ra buku paketnya jadi kau bawak? (2) Rara: 

bukunya bukan sama ku, semalam itu di pinjam cila. (3) Izy: Oalah.. 

cila pun lama kali datang, uda janji pun pas istirahat kedua ke 

perpus. (4) Rara: iya kan, jadi cemana ini? (5) Izy : yauda tunggu 

lah bentar. maka dapat dapat diketahui jalur bahasa yang digunakan 

yaitu jalur lisan dan melakukan pertuturan secara langsung.  

g. N (norm interaction and interpretation) yaitu norma atau aturan 

berinteraksi dapat ditemukan dari dialog tersebut. Hal itu dibuktikan 

pada kata kalimat hehe maaf ya we pada dialog (12) menunjukkan 

norma kesopanan, saat melakkan kesalahan maka langsung meminta 

maaf dan dari keseluruhan tuturan masih dikatakan sopan dan santun 

serta terkait dengan hubungan petutur dan mitra tutur yang berteman 

dekat yang bisa dilihat  dari keleluasaan dalam berinteraksi. 

h. genre (jenis bentuk penyampaian) dapat ditemukan dari dialog 

tersebut. Hal itu dibuktikan pada dialog berikut ini (16) Cila :tapi ini 

ada buku we? (17) Rara: iya pinjam dari perpus ini. Yauda lah,  satu 

buku pun bisanya, kongsi aja kita. (18) Izy: halaman berapa 
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tugasnya? (19) Rara: halaman 83, tuh kan ada soal, berapa soal 

tuh? Nih lima soal. pada potongan dialog tersebut dapat diketahui 

genre (jenis bentuk penyampaian) yang digunakan yaitu bentuk dialog.  

Maka dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis SPEAKING 

dari data 6 telah memenuhi delapan komponen tutur, yaitu Setting and Scene 

tempat tutur berlangsung pada siang hari di perpustakaan ekolah, pada 

Participants terdapat tiga orang yaitu Izy, Rara dan Cila, pada Ends maksud dan 

tujuan pertuturan tersebut adalah untuk mengerjakan tugas, pada Act sequence 

pertuturan berbentuk bahasa tidak formal, pada Key tuturan diasampaikan dengan 

nada kesal, pada  Instrumentalities menunjukkan penggunaan jalur lisan, pada 

Norm of interaction and interpretation yaitu menggunakan bahasa yang sopan, 

sedangkan Genre dalam bentuk dialog. 

C. Jawaban Paenyataan Penelitian 

Bardasarkan hasil analisis data yang telah di kemukakan di atas, maka 

dapat dijawab pernyataan penelitian ini. Untuk lebih jelasnya, pernyataan 

penelitian ini yaitu komponen tutur SPEAKING Dell Hymes dapat ditemukan 

pada  enam data tersebut. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya bukti rekaman 

suara dari data tersebut.  

D. Diskusi hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka penulis 

mengemukakan bahwa diskusi hasil penelitian yang menunjukkan bahwa terdapat 

delapan komponen tutur SPEAKING dalam interaksi belajar mengajar diantaranya 
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yaitu Setting and Scene, Participants, Ends, Act sequence, Key, Instrumentalities, 

Norm of interaction and interpretation, Genre. Komponen tutur berkaitan dengan 

penutur, mitra tutur, pokok pembicaraan, tempat, waktu dan suasana. 

E. Keterbatasan Penelitian 

Saat melakukan penelitian ini peneliti mengalami keterbatasan dalam 

berbagai hal. Keterbatasan dari peneliti sendiri yaitu keterbatasan dalam ilmu 

pengetahuan, kemampuan moril maupun materil yang peneliti hadapai saat mulai 

menggarap proposal hingga menjadi skripsi, keterbatasan merangkai kata demi 

kata hingga menjadi kalimat yang sesuai, dan keterbatasan mencari literatur atau 

minimnya buku refrensi dan jurnal yang dimiliki peneliti menjadi hambatan yang 

cukup serius dalam menyelesaikan penelitian ini. Ada pun keterbatasan yang 

peneliti hadapai tetapi berkat usaha, kesabaran dan kemauan yang tinggi akhirnya 

keterbatasan penelitian tersebut dapat peneliti hadapai hingga skripsi ini 

terselesaikan sebagai salah satu sarat lulus Universitas. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang peneliti lakukan terhadap enam data tuturan 

yang di peroleh dari hasil rekaman interaksi belajar mengajar siswa kelas X 

SMKS Harapan Mekar Medan, telah memenuhi delapan komponen tutur 

SPEAKING, adapun dari komponen tutur tersebut yaitu Setting and Scene, 

Participants, Ends, Act sequence, Key, Instrumentalities, Norm of interaction and 

interpretation, Genre. Maka dapat dikatakan tuturan dari keenam data dalam 

interaksi belajar mengajar telah memenuhi delapan komponen tutur dan 

merupakan tutran yang kompleks.  

B. Saran 

Sehubungan dengan penelitian yang ada di atas, maka yang menjadi 

sasaran dalam penelitian ini adalah: 

1. Pentingnya penelitian lanjutan tentang tori SPEAKING. 

2. Perlunya pendalaman tentang kajian sosiolinguistik, sehingga 

memudahkan dalam penelitian ataupun menambah pengetahuan tentang 

sosiolinguistik. 

3. Kepada mahasiswa dan guru khususnya agar lebih mendalami tentang 

komponen tutur, agar memahami konsep tuturan yang akan berdampak 

pada pemahaman berkomunikasi. 
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Lampiran 3 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 15 
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Lampiran 16 

 

TRANSKIP REKAMAN 

Rekaman 1 (data 1) 

Tanggal : 01 Agustus 2019 

Tempat/waktu :di ruang kelas /Pukul 07.20 

Jumlah Siswa : 23 orang 

1. Guru :Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, Selamat pagi 

             anak-anak 

2. Siswa :Waalaikumsallam warahmatullahi wabarakatuh, Selamat pagi 

             Bu. 

3. Guru :Bagaimana kabarnya hari ini? 

4. Siswa :Baik Bu 

5. Guru :Ketua kelas apakah ada yang tidak hadir? 

6. Siswa :Hadir semua Bu 

7. Guru :Baik kita mulai pelajaran hari ini,yaitu masi dengan materi teks 

             eksposisi 

8. Guru :Agar kalian lebih tau silahkan kalian buka ponsel kalian, ya jagan 

             kalian gunakan hanya untuk Wa-an ya, facebook-an, tapi gunakan 

             untuk pengetahuan juga. Silahkan kalian gunkan, keluarkan hp 

             kalian. 

Gunakan untuk mencari di google, cari struktur dan kaidah 

kebahasaan teks eksposisi, silahkan. 

Ayo, ketemu atau belum? 

9. Siswa : sudah bu 

10. Guru :Sudah? ayo dibaca dulu, kalian pahami 

 Sudah ketemukan struktur dan kaidah kebahasaan teks eksposisi 

dari internet ya sudah? 

11. Siswa :Sudah Bu 
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12. Guru :Kalau sudah, coba apa yang kalian temukan betul atau tidak, coba 

             siapa yang ingin membacakan atau menyampaikan struktur teks 

             eksposisi. Nah sekarang, siapa? 

13. Siswa : Saya Bu 

14. Guru : Oke silahkan Murni 

15. Siswa : Struktur teks eksposisi terdiri atas tiga bagian bu 

16. Guru :Ya apa saja 

17. Siswa :Satu tesis pengenalan masalah atau pernyataan umum, yang kedua 

             argumentasi yaitu berisi argumen-argumen atau alasan-alasan 

             yang mendukung pernyataan penuilis, yang ketiga penegsan ulang 

             pendapat yang berisi pengulangan pernyataan yang digunakan                  

             untuk meyakinkan pembaca. 

18. Guru :Struktur teks eksposisi itu ada tiga seperti yang sudah dibacakan, 

             semuanya yang lain sama atau tidak? 

19. Siswa :Sama buk 

20. Guru :Oke, ada tesis, ada argumen, dan kemudaian ada penegasan ulang. 

             Terus satu lagi ada kaidah kebahasaan.  

             Coba siapa yang ingin menyampaiakan mengenai kaidah  

             kebahasaannya 

21. Siswa :Saya bu 

22. Guru :Oke silahkan roni 

23. Siswa :Kaidah kebahasaan teks eksposisi ada enam 

24. Guru :Ada enam, betul 

25. Siswa :yang pertama menggunakan kata-kata teknis, yang kedua 

             menggunakan kata-kata yang menujnjukkan hubungan sebab 

             akibat atau klausalitas,  

26. Guru :Klausalitas, betul 

27. Siswa :yang ketiga menggunakan kata-kata yang menunjukkan hubungan 

             waktu, yang keempat menggunakan kata kerja, yang kelima 

             menggunakan kata-kata perunjukan, yang keenam menggunakan 

             kata-kata persuasif atau ajakan. 
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28. Guru :Betul sekali, yang lain? Semuanya sama juga? 

29. Siswa :Sama Bu 

30. Guru :Baiklah, coba baca ini, itu ada lima tapi disini enam, bagian yang 

             klian temukannya enam karena konjungsinya ada dua disitu yaitu 

             konjungsi kausalitas dan konjungsi dan konjungsi temporal, dan 

             ada lagi istilah bidang atau kata-kata teknis kemudian 

             menggunakan kata kerja, kata perunjukkan, dan kata persuasif 

             atau ajakan. 

             Baik ya, kalau gitu sekarang kita analisis bersama teks ceritanya 

             itu yang berjudul perubahan ekonomi indonesia. Kalian tadi telah    

             menemukan kemudian menentukan ya secara bersama mengenai 

             struktur dan kaidah kebahasaan teks eksposisi, coba ayo kita bahas 

             bersama kembali, kita simpulkan, coba tadi tesisnya pada paragraf    

             berapa? 

31. Siswa :Paragraf satu 

32. Guru :Apa buyinya? 

33. Siswa :Ekonomi indonesia telah menunjukkan hasil efektif walaupun 

             keadaan ekonomi dia dunia sedang mengalami kerisis. 

            Kemudian yang bagian yang pada paragraf dua merupakan 

           argumentasi. Pada paragraf berapa saja tadi? 

34. Siswa :Dua, tiga, empat 

35. Guru :Iya, sekarang kita cek kaidah kebahasaannya. Yang pertama ada? 

36. Siswa :Pronomina bu 

37. Guru :Iya baik, apa itu pronomina? 

38. Siswa :Kata ganti bu 

39. Guru  :Apa saja itu? 

40. Siswa :Aku, kamu, mereka 

41. Guru :Iya benar, lalu apa lagi? 

42. Siswa :Konjungsi dan leksikal 

43. Guru :Apa saja konjungsinya? Konjungsi adalah kata penghubung 
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44. Siswa :dan, dengan, serta, 

45. Guru :Iya benar sekali. Konjungsi itu terdiri dari beberapa jenis. Sepeti 

              yang kalian bilang tadi dan, dengan serta itu teryaitu kedalam 

              konjungsi gabungan. 

              Lalu ada kata leksikal leksikal yang terdiri dari nomina, verba, 

              adverbia, adjektiv. Ada yang tau apa itu nomina, verba, adverbia 

              dan adjektiv? 

46. Siswa :Saya bu 

47. Guru :Ya silahkan indah, 

48. Siswa :Nomina merupakan kata yang merujuk pada benda bu 

49. Guru :Ya benar sekali, ayo yang lain apa itu verba? 

     Ya silahkan 

50. Siswa :Yaitu kata yang mengandung makana dasar perbuatan, poses satau 

              keadaan yang bukan sifat 

51. Guru :Benar sekali, ayo siapa lagi yang bisa mnjelaskan apa itu adjektiv 

             dan adverbia 

52. Siswa :Adjektiv yaitu kata yan dignakan untuk menggambarkan sifat atau 

              keadaan orang, benda dan binatang. Kalau adverba kata yang 

              melengkapi atau memaparkan informasi berupa keterangan 

              tempat, waktu, suasana dan lain sebagainya. 

53. Guru :Baik benar sekali. 

Setelah kita membahas mengenai struktur dan kaidah kebahasaan 

teks eksposisi, ibu ingin kalian masing-masing membuat 

sebuah teks eksposisi dan menentukan struktur dan 

kaidah  kebahasaannya. Bebas mau mengangkat tema tentang apa 

contohnya seperti politik, pendidikan dan lain sebagainya Apakah 

kalain semua sudah mengerti? Atau ada yang ingin ditanyakan? 

54. Siswa :Mengerti bu 

55. Guru :Baik jika sudah paham ibu beri waktu dua puluh menit untuk 

             membuat teks eksposisi. 

56. Guru :Apakah sudah selesai? 
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57. Siswa  :Belum bu 

58. Guru :Semua belum ada yang selesai? Baik akan ibu  beri waktu 

             tambahan sepuluh menit. Setelah itu silahkan dikumpul ke depan.

  Berhubung waktu kita sudah habis, kita akan membahas hasil 

             karya teks eksposisi pada pertemuan selanjutnya. Terimakasih 

             wasalamuallaikum warohmatullahi wabarokatu 

59. Siswa :waalaikumsallam warohmatullahi wabarakatu. 
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Rekaman 2 (data 2) 

Tanggal : 08 Agustus 2019 

Tempat/waktu :di ruang kelas /Pukul 07.20 

Jumlah siswa : 22 orang 

1. Guru :Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh, Selamat pagi 

anak-              anak 

2. Siswa :Waalaikumsallam warahmatullahi wabarakatuh, Selamat pagi 

Bu, 

3. Guru :Bagaimana kabarnya hari ini? 

4. Siswa :Baik Bu 

5. Guru :Baik, ketua kelas siapa yang tidak masuk? 

6. Siswa :Masuk semua Bu 

7. Guru :Baik, masuk semua. baik, kita akan melanjutkan materi kia yang 

                kemarin sudah kita bahas, siapa yang tau materi apa yang kita 

bahas                pada pertemuan kemarin? 

8. Siswa :Tentang anekdot Bu 

9. Guru :Tapi kita akan bahas mengenai kaidah dan struktur anekdot, nah 

              disini kita belajar secara berkelompok, ibu akan memberikan satu 

              contoh sebuah anekdot, nanti kalian bersama kelompoknya 

              mengamati anekdot tersebut dan mencari kaidah serta struktur 

              anekdot tersebut. 

              Yah, baik, sebelum ibu memberikan contoh anekdot, ibu minta 

               kalian duduk berkelompok sekarang, silahkan berkelompok. 

10. Guru :Baik anak-anak sudah sesuai dengan kelompok 

11. Siswa :Sudah bu 

12. Guru :Baik terimakasih, sebelum ibu memberikan contoh anekdot yang 

             kita amati, ibu akan menjelaskan dulu mengenai tujuan 

             pemebalajaran kita hari ini, tolong perhatikan ke depan. 

             Baik anak-anak tujuan pemebalajaran kita hari ini adalah setelah 

             mengikuti pembelajaran ini siswa dapat memproduksi teks 
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             ankdot secara isan dan tulisan dengan struktur dan kaidah yang 

             benar. Bisa memahami? 

13. Siswa :Bisa bu 

14. Guru :Baik, jadi nanti setelah mengamati sebuah anekdot yang akan ibu 

             berikan kita akan juga membuat sebuah anekdot masing- masing 

15. Guru :Ibu akan memberikan nama kelompok masing-masing setelah itu 

             kita akan menuliskan naskah anekdot ya 

16. Guru :Baik anak-anak,ibu sudah memberikan naskah anekdot, tolong 

             kalian semua mengamati naskah teks anekdot tersebut, setelah itu 

             kalian cari struktur dan kaidah anekdot tersebut. Nanti setelah itu 

             setiap bisa mengomentari hasil pengamatan anekdot tersebut. 

             Sekarang silahkan berdiskusi ibu berikan waktu dua puluh menit, 

             baik silahkan. 

17. Siswa :Menurutku ini ya, strukur anekdot iniada abstraknya, ada 

             orientasinaya, ada rekasi, ada krisisnya juga 

              Menurutku eventnya juga disini 

18. Guru  :Baik anak-anak waktu sudah selesai untuk berdiskusi. Sekarang 

             kita    memberikan laporan tentang hasil diskusi yang telah kalian 

             diskusikan    ya, baik ada yang bisa menanggapi mengenai 

             struktur anekdot.    Silahkan andi 

19. Siswa :Menurut kelompok kami struktur-struktur anekdot ada abstrak 

             dan orientasi 

20. Guru :Iya bagus terimakasih, baik ada yang bisa menambahkan? 

             silahkan fahri 

21. Siswa :Menurut catatan kelompok kami hampir sma sengan kelompok 

             sebelumnya tapi perlu ditambahkan kerisis dan reaksi. 

22. Guru :Baik terimakasih 

              Ternyata struktur anekdot itu meliputi pertama adalah abstrak, 

               kedua adalah orientasi, ketiga adalah kerisis dan yang keempat 

              adalah reaksi. Ya itu mengenai struktur anekdot. 
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                Sekarang apakah ada yang bisa menambahkan atau 

              mengomentari kaidah anekdot? 

              Ya silahkan maulana. 

23. Siswa :Saya ingin bertanya bu apakah struktur anekdot sama dengan 

             struktur cerita, misalnya crpen? 

24. Guru :Baik pertanyaan yang sangat bagus, ada yang bisa mengomentari? 

25. Siswa :Ya kalau menurut saya crpen dimulai dengan paparan, kemudian 

              komplikasi, setelah itu masalhnya mulai meningkat, nah setelah 

              itu permasalahannya menjadi kompleks, kemudian masalah itu 

            menjadi kelimaks, nah setelah kelimaks itu kemudian menjadi            

             anti kelimaks, dan yang terakhir ada penyelesaian. 

26. Guru :Baik, terimaksih anggina 

 Selanjutnya ada yang bisa menemukan atau mengomentari tentang 

kaidah anekdot yang ditemukan di dalam anekdot tersebut. 

27. Siswa :Menurut kami kaidah dalam teks anekdot menggunakan waktu 

             lampau seperti “saya menemukannya semalam” 

28. Guru :Terimakasih, ada yang bisa mengomentari? 

            Ya silahkan 

29. Siswa :Menurut kelompok kami kaidah anekdot menggunkan pertanyaan 

             retorik seperti apakah kamu tau dan kata sambung. 

30. Guru :Tepat sekali, kaidah anekdot itu meliputi kaimat lampau, retorika, 

            kata sambung dan kerja, kalimat berita dan kalmat seru. 

 Baik anak-anak kita sudah memahami struktur dan kaidah anekdot, 

nah sekarang kita akan coba membuat sebuah anekdot dalam 

kelmpok. Masing-masing membuat teks ankdot, ibu berikan waktu 

sepuluh menit dengan tema, bisa tema sosial, bisa tema pendidikan, 

bisa tema lingkungan, atau tema budaya atau mungkin kalian juga 

bisa menemukan tema tersendiri 

 Nah, untuk membuat anekdot ini ibu kasih waktu sekitar sepuluh 

menit 
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 Baik, mengerti? Ibu akan bagikan kertas untuk membuat anekdot 

tersebut. 

31. Guru :Waktu untuk membuat anekdot sudah selesai. Ya, sekarang  

            anekdot yang dibuat oleh kalian masing-masing tolong ditukar 

            dengan satu satu kelompoknya. Kemudian kalian lihat tulisan 

            anekdot karya teman kalian. Setelah kalian baca, pilih anekdot 

            yang terbaik antara kelompok kalian, kemudian kita akan 

            menempel karya terbaik, silahkan ditepel di dinding hasil karya 

            terbaik kelompok kalian, silahkan. 

 Silahkan nanti menilai anekdot yang ditempel di dinding 

berdasarkan penilaian yang sudah ibu berikan tadi. Silahkan 

diperhatiakn 

 Ada bebrapa penilaian yang perlu kamu perhatikan pada saat 

menilai anekdot karya kelmpok lain, yang pertama disini adaah isi, 

isi yang dimaksud dengan isi di sini dalah karya atau isi anekdot 

tersebut atau mengandung unsur struktur atau kaidahnya, yang 

kedua adalah organisasi, organisasi disini adalah susunan dari 

anekdot tersebut, yang keempat bagaimana bahasa yang digunakan 

oleh teman kamu saat membuat anekdot, yang kelima penulisan 

surat ejaan dan tanda baca, selanjutnya adalah kerapihan penulisan 

dengan masing-masing bobot seperti yang tertera di depan 

 Baik ibu akan memberikan lembar penilaian, nanti yang lain 

silahkan berdiri didepan. Ketua kelompok  berdiri di depan 

karyanya. Perlu diingat nanti tiga orang yang akan terpillih 

menilai, bisa dipahami? Silahkan kelompok ini untuk memberikan 

penilaian jangan lupa bembawa lembar penilaiannya. 

Silahkan kelompok empat 

(diskusi penilaian) 

32. Guru :Kita akan memberikan penilaian pada kelompok yang ini 

33. Siswa :Delapan lima 

34. Guru :Silahkan kelompok selanjutnya 
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35. Siswa :Delapan lima bu 

36. Guru :Selanjutnya kelompok andre, silahkan 

37. Siswa :Delapan puluh Bu 

38. Guru :Yah baik, untuk pembelajaran kita hari ini ibu ingin memberikan 

             penghargaan kepada kelompok yang membuat anekdot terbaik. 

Kita berikan aplos kepada kelompok dewi lewstari 

Sebelum kita akhiri, ibu akan memberikan tugas pada kalian untuk 

pertemuan kita selanjutnya yaitu kalian membuat anekdot karya 

sendiri, nanti pada pertemuan berikutnya akan kita bacakan karya 

kallian semua. Terimakasih wasalamuallaikum warohmatullahi 

wabarokatu 

39. Siswa : waalaikumsallam warohmatullahi wabarakatu. 
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Rekaman 3 (data 3) 

Tanggal : 12 Agustus 2019 

Tempat/waktu : di halaman sekolah /Pukul 09.00 

1. Guru :Kita akan mengamati tumbuhan disekolah kita yaitu namanya 

             bugenfil. 

Silahkan gunakan lembar kerja itu, ikuti petunjuknya, apa-apa yang 

diamati, nanti fokus kita pada daunnya. 

Nah silahkan diamati bagian daunnya, ketua kelompok memimpin, 

aa bagaimana tepinya ujungnya sampai ukuran daunnya. 

Ya begitu, ada yang mau ditanyakan? 

2. Siswa :Sudah jelas pak 

3. Guru :Silahkan cari data selengkapnya 

4. Siswa :Baik terimakasih pak. 

Mari teman-teman kita amati bugenfil ini, bentuk daunnya gimana? 

5. Siswa(2):Menyirip  

6. Siswa    :Kalau tepi daunnya? 

7. Siswa(2) :Tepi daunyaa rata. 
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Rekaman 4 (data 4) 

Tanggal : 12 Agustus 2019 

Tempat/waktu : di halaman sekolah /Pukul 09.30 

1. Ridho :Kita mulai saja mengamati dari bentuk daunnya. 

Menurut kalian ini apa bentuk daunnya? 

2. Ara :Oval 

3. Ketlin :Memanjang atau oval? 

4. Citra  :Memanjang kayaknya 

5. Ridho :Ini lebih memanjang 

6. Ketlin :Ih memanjang deh 

7. Ridho :Disini ada yang punya catatan 

8. Ara :Ketlin kayaknya ada 

9. Ridho  :Jadi kita lebih memastikan dari sumbernya 

10. Ketlin :Klau dari catatan sih memanjang 

11. Ridho  :Berarti bentuknya memanjang, Valid ya bererti? Untuk tepi 

             daunnya? 

12. Ketlin  :Tepi daunnya? Kayak bergelombang-gelombang 

13. Ara :Tapi rata 

14. Ketlin  :Eh tapi kayaknya rata 

15. Ara  :Rata bentuknya 

16. Ridho :Oh berarti tanaman baku memiliki tepi daun yang rata. 
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Rekaman 5 (data 5) 

Tanggal : 15 Agustus 2019 

Tempat/waktu : di lapangan olahraga /Pukul 08.40 

jumlah siswa : 26 orang 

1. Guru :Oke baik selamat pagi 

2. Siswa :Pagi pak 

3. Guru :Alhamdulillah yah pagi hari ini walaupun cuaca sedikit mendung, 

             tapi kita masi semangat untuk mengikuti pelajaran. Yah              

             bagaimana kabarnya semua? Sehat? 

4. Siswa :Sehat 

5. Guru :Nah ada yang sakit? Gak ada ya? Oke baik, bererti hadir semua 

             ya? Ketua kelas? 

6. Siswa :Ada 

7. Guru :Satu orang aja? 

8. Siswa :Iya 

9. Guru :Oke baik, hari ini kita belajar materi yaitu atletik, dengan materi 

             lari jarak pendek. Ya baik, bapak mau satu orang sebelum kita 

             memulai pembelajaran pimpin doa. 

             Ayo coba kamu. 

            Ayo pimpin doa. 

10. Siswa :Doa dimulai. Doa selesai 

11. Guru : kita akan belajar materi atletik yaitu lari jarak pendek, sebelum 

             kita melakukan pembelajaran, kita pemanasan terlebih dahulu yah 

Coba dulu keliling lapangan ini sebanyak tiga kali putaran saja. 

Kemudian kembali berbaris seperti ini, tidak ada motong-motong 

lari joging saja. Yaa mulai. 
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Rekaman 6 (data 6) 

Tanggal : 15 Agustus 2019 

Tempat/waktu : di perpustakaan sekolah /Pukul 11.45 

1. Izy :Ra buku paketnya jadi kau bawak? 

2. Rara :Bukunya bukan sama ku, semalam itu di pinjam cila 

3. Izy :Oalah.. cila pun lama kali datang, uda janji pun pas istirahat 

             kedua ke perpus. 

4. Rara :Iya kan, jadi cemana ini? 

5. Izy :Yauda tunggu lah bentar  

6. Rara :Aku ada ide nih, bentar ya ku coba dulu cari buku paket kayak kita 

             mana tau ada di perpus. 

7. Izy :Coba yok kita cari dulu mana tau ada, sambil nunggu cila. 

              Aku cari sebelah sini kau sebelah sana yah. 

8. Rara :zi aku dapat nih bukunya! 

9. Izy :Oh iya? Ada lagi? Aku gak dapat. 

10. Rara :Yauda ini aja kita kongsi. 

              Eh itu cila baru nongol! 

11. Izi :Cil lama kali pun, kan uda janji mau ke perpus pas istirahat kedua. 

12. Cila :Hehe maaf ya we aku tadi di suruh Bu anggi bawak kan LKS ke 

             kantor guru, makanya lama. 

13. Rara :Yauda ayo kita kerjai sekrang. Oh iya cil buku paketnya mana? 

14. Cila :Aih yaampun aku lupa we 

15. Izy :Aih cillll... kau pun cil sering kali kayak gtu. Jadi cemana ni? 

16. Cila :Tapi ini ada buku we? 

17. Rara :Iya pinjam dari perpus ini. Yauda lah,  satu buku pun bisanya, 

             kongsi aja kita. 

18. Izy :Halaman berapa tugasnya? 

19. Rara :Halaman 83, tuh kan ada soal, berapasoal tuh? Nih lima soal 
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             Soal yang pertamana, siapa yang di ceritkan dalam anekdot? Masi 

             ingat kan semalam yg dibacain dikelas? 

20. Izy :Seingat ku dosen dan keledai. Yang contoh pertama itu dosen 

             yang kedua keledai. 

             Iya kan we? Iya kan cil? 

21. Cila :Hehe apa iya? Aku uda lupa ceritanya we 

22. Izy :Wih cilla cemananya kau, yauda kau baca lah cerita ini, ha ini 

             contoh satu ini contoh dua. 

23. Cila :Aih jadi baca lagi aku ini? Oh ini kan yang cerita keledai itu, ingat 

             aku ingat. 

24. Izy :Iya itu cerita yang keduanya. 

25. Rara :Iss udalah itu, cil ini cerita yang yang di bacain kawan kita 

             minggu lalu dikelas. Cerita yang pertama judulnya dosen yang 

             menjadi pejabat yang kedua cara keledai membaca buku. 

              Nanti kalau nunggu cilla lagi baca keburu bel masuk. 

26. Izy :Is cilla kebiasaan buat kesel. 

27. Cila :Hehe maaf ya we, aku Cuma ingat sikit-sikit ceritanya. 

28. Rara :Udalah tuh jadi no satu ini apa kita jawab? Kayak yg kau bilang 

              zi? 

29. Izy :Yauda itu aja. 

30. Rara :Apa tdi? Biar ku tulis. Mana kertas tadi? 

31. Cila :Ini Ra 

32. Izy :Contoh yang pertama itu dosen, trus  yang kedua keledai. 

33. Rara :Udah, lanjut no dua, masalah apa yang diceitakan dalam anekdot? 

34. Izy :Apa ya? Kurang tau aku. Menurtmu ra? 

rara :Ntah aku pun gak tau 

35. Cila :Yauda kalau susah nanti aja no dua, kita kerjai aja dulu no tiga. 

36. Izy :Iya yah, yauda no tiga, temukan unsur humor dalam anekdot 

            tersebut. 
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            Humornya pas dosen politik dibilang kalau mengajar selalu duduk 

trus, di samakan sama pejabat yang takut kursinya di duduki  orang 

lain kalau dia berdiri. 

37. Cila :Iya iya betul tuh 

38. Rara :Yauda ku tulis dulu. Cari we yang contoh keduanya 

39. Izy :Cil gantian cari lah yg contoh keduanya 

40. Cila :Iya iya bentar ku baca dulu 

41. Izy :Uda siap ra? Iya buat sini dari contoh pertama. 

42. Rara :Iya iya 

43. Izy :Cil uda dapat? 

44. Cila :Belum, bentar we 

45. Izy :Aih uda bel masuk, cila lama kali lah nyariknya. 

                         Yauda kita lanjut nanti aja di kelas kalau ada waktu atau pulang 

sekolah. 

46. Cila :Namanya belnya cepat kali. Yauda kita kerjai nanti lagi. 

47. Rara :Yauda yok kita susun dulu ini. 
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Lampiran 17 

Proses Belajar Mengajar 
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